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ABSTRAK 

 

         Era teknologi menyebabkan banyak perubahan dimana segala 

pekerjaan manusia dibantu dengan teknologi yang ditemukan oleh 

manusia. Salah satunya adalah hadirnya transaksi yang dilakukan 

dengan menggunakan Fintech yakni digital payment. Adanya digital 

payment yang hadir di masyarakat dewasa ini berkembang subur, di 

Kota Bandar Lampung hadirnya dan berkembangnya digital payment 

turut didukung dengan pemerintah yang menyediakan berbagai lini 

pembayaran menggunakan digital.  

         Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan 

pengumpulan data yang dilakukan yakni observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pemilihan narasumber yang dilakukan peneliti 

menggunakan purposive sampling yaitu peneliti memilih berdasarkan 

kriteria-kriteria yang akan dijadikan narasumber penelitian yakni 

seperti usia produktif 19-64 tahun, pengguna digital payment, dan 

masyarakat Kota Bandar Lampung.  

         Hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas penggunaan 

digital payment di Kota Bandar Lampung yang dilakukan pada usia 

produktif dari 100 narasumber teknologi digunakan oleh 

masyarakatnya guna membantu dan memudahkan kehidupan. 

Efektivitas yang dirasakan oleh masyarakat kota Bandar Lampung 

pengguna digital payment adalah efisiensi waktu, lebih aman dalam 

bertransaksi, lebih transparan, lebih hemat, terhindar dari pemalsuan 

uang, dan fleksibelitas atau dapat dilakukan kapan dan dimana saja. 

Sedangkan penggunaan digital payment bagi perilaku keuangan 

masyarakat Kota Bandar Lampung memiliki beberapa prinsip dalam 

perspektif Bisnis Islam seperti kepuasan pelanggan, ransparansi, 

persaingan yang sehat dan keadilan.  

 

Kata Kunci: Digital Payment, efektivitas, Era Digital, dan Perilaku 

Keuangan 
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ABSTRACT 

 

The technological era has caused many changes where all human 

work is assisted by technology discovered by humans. One of them is 

the presence of transactions carried out using Fintech, namely digital 

payments. The presence and development of digital payments in 

today's society is growing rapidly. In the city of Bandar Lampung, the 

presence and development of digital payments is also supported by the 

government providing various payment lines using digital. 

         The research method used is qualitative with data collection 

carried out namely observation, interviews and documentation. The 

selection of sources was carried out by researchers using purposive 

sampling, that is, researchers chose based on criteria who would be 

used as research sources, namely productive age 19-64 years, digital 

payment users, and the people of Bandar Lampung City. 

         The results of the research show that the effectiveness of using 

digital payments in the city of Bandar Lampung, which was carried 

out in the productive ages of 100 resource persons, uses technology by 

the community to help and make life easier. The effectiveness felt by 

the people of Bandar Lampung city who use digital payments is time 

efficiency, safer transactions, more transparency, more savings, 

avoidance of money counterfeiting, and flexibility or can be done 

anytime and anywhere. Meanwhile, the use of digital payments for the 

financial behavior of the people of Bandar Lampung City has several 

principles from an Islamic Business perspective such as customer 

satisfaction, transparency, healthy competition and justice. 

 

Keywords: Digital Payment, effectiveness, Digital Era, and Financial 

Behavior 
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MOTTO 

 

كُلُونَ ٱلربَِّ وٰاْ 
ۡ
لِكَ  ٱلَّذِينَ يََ لََ يَ قُومُونَ إِلََّ كَمَا يَ قُومُ ٱلَّذِي يَ تَخَبَّطوُُ ٱلشَّيۡطَٰنُ مِنَ ٱلۡمَسِِّّۚ ذَٰ

 فَمَن جَآءَهُ 
ِّۚ
ُ ٱلۡبَ يۡعَ وَحَرَّمَ ٱلربَِّ وٰاْ  وَأَحَلَّ ٱللََّّ

ْۗ
اَ ٱلۡبَ يۡعُ مِثۡلُ ٱلربَِّ وٰاْ ََ بِِنَ َّهُمۡ قَالُوٓاْ إِنََّّ ِِ  رَّبِّوِۦ مِّن ٞ  ۥ  مَوۡ

هِ  إِلَ  وَأمَۡرهُُۥ ٓ  سَلَفَ  مَا فَ لَوُۥ  فَٱنتَ هَىٰ  بُ  فَأُوْلَٰئِٓكَ  َِادَ  وَمَنۡ  ٱللََّّ لِدُونَ  ٱلنَّ  أَصۡحَٰ ارهِ ىُمۡ فِيهَا خَٰ
٥٧٢ 

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya”. 

(QS. Al-Baqarah: 275) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

         Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, 

dan untuk menghindari berbagai penafsiran pada judul skripsi ini 

yang berakhir dengan kesalahan dalam pemahaman di kalangan 

pembaca,. Maka penulis akan menjelaskan dengan memberi arti 

pada beberapa istilah yang terkandung dalam judul penulisan ini. 

Penelitian yang akan dilakukan ini berjudul: “ANALISIS 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DIGITAL PAYMENT 

TERHADAP PERILAKU KEUANGAN MASYARAKAT DI 

KOTA BANDAR LAMPUNG DALAM PERSPEKTIF 

BISNIS ISLAM (Studi Pada Masyarakat Usia Produktif 

Kota Bandar Lampung)‟‟ Adapun beberapa istilah yang penulis 

perlu uraikan sebagai berikut:  

1. Analisis  

         Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari 

serangkaian kegiatan seperti: membedakan, menguraikan, 

dan memilah sesuatu untuk dikelompokan kembali 

menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya lalu 

ditafsirkan maknanya.
1
 

 

2. Efektivitas 

          Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung 

pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat 

yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan dengan 

perbuatan efektif tertentu kalau menimbulkan akibat 

sebagaimana yang dikehendaki.
2
 

 

 

 

                                                           
1 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Riset Dan Bisnis Ekonomi (Jakarta : 

Erlangga, 2013), 198 
2 Asrianti Ria. Efektivitas Pengembangan Pegawai Pada Kantor Dinas 

Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang. Skripsi, Makassar: 

Universitas Negeri Makassar. 2018.  6 



2 

 

3. Penggunaan 

         Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan 

memiliki arti proses, cara perbuatan memakai sesuatu, 

atau pemakaian. Dalam hal ini aktifitas memakai sesuatu 

atau membeli sesuatu berupa barang dan jasa, pembeli 

dan pemakai yang dapat disebut oula sebagai konsumen 

barang dan jasa.
3
  

 

4. Digital Payment 

         Digital payment disebut juga dengan pembayaran 

digital atau pembayaran elektronik adalah pembayaran 

yang dilakukan secara elektronik, dimana dalam 

pembayaran secara elektronik tersebut uang disimpan, di 

proses, dan diterima dalam bentuk informasi digital dan 

proses pemindahannya di inisialisasi melalui alat 

pembayaran elektronik.
4
 

 

5. Perilaku Keuangan 

         Perilaku keuangan merupakan sebuah pendekatan 

yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan 

investasi atau berhubungan dengan keuangan yang 

dipengaruhi oleh faktor psikologi.
5
 

 

6. Masyarakat 

         Masyarakat merupakan setiap kelompok manusia 

yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, 

sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan 

menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial 

dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.
6
 

                                                           
3 Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke empat, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2008), 852 
4 Dian Dinata Houston, “Adopsi Penerimaan Digital Payment Pada Kalangan 

Milenial,” Jurnal Medium, Vol 7 No. 2, Fakultas Ilmu Komunikasi Sekolah Tinggi 

Ilmu Komunikasi LSPR, 2019, 58 
5 Heru Kristanto dan Raden Hendry Gusaptono, Pengenalan Literasi Keuangan 

Untuk Mengembangkan UMKM, (Yogyakarta: LPPM UPN Veteran), 2021, 14 
6 Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), 136 
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7. Usia Produktif 

         Usia Produktif merupakan usia seseorang dapat 

melakukan aktifitas secara maksimal. Usia produktif 

berkisar antara 15 tahun sampai 64 tahun. Usia ini 

dipandang sebagai usia yang sudah matang dalam skill 

individu maupun kemampuan dalam berkarir. Usia 

dinbawah 15 tahun dan diatas 64 merupakan usia non 

produktif, yang artinya belum memiliki kematangan 

dalam skill maupun mengalami penurunan produktifitas.
7
 

 

8. Bisnis Islam 

         Bisnis Islam adalah seluruh Aktivitas yang bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan yang didasarkan kepada 

nilai-nilai Islam. Tujuanbisnis dalam Islam adalah 

mendapatkan keberkahan dalam bisnis serta memperoleh 

profit yang optimal dan perusahan dapat tumbuh dan 

berkembang.
8
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Era globalisasi telah menggerakan berbagai elemen 

kehidupan masyarakat pada pemanfaatan alat-alat teknologi 

informasi. Keadaan ini mengindikasikan bahwa kebutuhan 

digitalisasi bukan merupakan hal yang baru bagi masyarakat. 

Kecanggihan teknologi telah menjanjikan beberapa hal dalam 

aktifitasnya. Seperti teknologi menjanjikan perubahan, 

kemudahan, kemajuan, kecepatan, produktifitas dan popularitas.
9
 

Manusia menciptakan teknologi untuk mendorong atau 

mendukung kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun 

perusahaan sehingga lebih efektif dan efisien. Teknologi telah 

memberikan faedah dan kontribusi luar biasa bagi kesejahteraan 

umat manusia, walaupun bukan tanpa efek negatif yang akhirnya 

bersifat membatasi dan menjadi suatu ketergantungan bagi 

manusial itu sendiri. Perkembangan teknologi digital adalah 

                                                           
7 Statistik Sektoral, “penduduk menurut kelompok produktif dan non produktif”, 

2021. https://ststistiksektoral.go.id. Diakses pada 22 Mei 2023 
8 Sakilah.”Belajar Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Menara, 12. No. 2, 2019, 157 
9 Ahmad, Teknologi Pengajaran, (Jakarta: Sinar Baru Algesindo, 2015), 50 
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realitas yang tak terhindari oleh siapa pun atau institusi mana saja 

yang hidup dalam konteks globalisasi dan masyarakat berjejaring 

(network society).
10

 

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang pesat, pola 

hidup masyarakat dan sistem pembayaran dalam transaksi 

ekonomi terus mengalami perubahan salah satunya adalah sistem 

pembayaran digital. Sistem pembayaran digital merupakan salah 

satu kecerdasan yang dihasilkan dari revolusi industri 4.0, 

diciptakan dengan tujuan untuk memudahkan pelanggan maupun 

pengusaha dalam melakukan transasksi pembayaran. 

Perkembangan teknologi informasi dan inovasi sistem 

pembayaran mengarah pada penggunaan alat pembayaran yang 

semakin efisien, aman, nyaman dan cepat. Bank Indonesia 

mendefinisikan financial technology dalam Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 yang menyebutkan bahwa 

financial technology atau teknologi finansial merupakan 

penggunaan teknologi sistem keuangan yang menghasilkan suatu 

produk, teknologi, layanan, atau model bisnis baru yang 

berimplikasi pada stabilitas moneter, efisiensi, keuangan, 

keamanan, kelancaran, dan keandalan dalam sistem pembayaran 

Adapun metode pembayaran yang memanfaatkan kemajuan 

teknologi tersebut adalah digital payment. 

Kemajuan teknologi pada sistem pembayaran dalam 

transaksi ekonomi telah menggantikan peranan uang tunai ke 

dalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih efektif dan 

efisien.
11

 Menurut Bothun dalam jurnalnya Consumer 

Intelligence series: Opening the Mobile Wallet, yang dikutip oleh 

Irfan Prapmayoga Saputra, terdapat manfaat menggunakan 

smartphone dalam melakukan kegiatan transaksi. Manfaat 

pertama ialah menghemat uang, karena biasanya pengguna dapat 

memperoleh promosi berupa diskon atau cashback yang 

diberikan oleh perusahaan. Kedua, kemudahan dalam 

bertransaksi, sehingga bisa dilakukan pembayaran cukup dengan 

                                                           
10 Ibid., 65 
11 Lutfida Siwinastiti Dan Tiara Nirmala, “Analisis Pengaruh Penggunaan Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu Dan Uang Elektronik Terhadap Permintaan Uang 

Kartal Di Indonesia”, JEP-Vol.3.No 2, Juli 2018, 195. 
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menggunakan smartphone dan jaringan internet tanpa perlu 

membawa dompet ketika ingin melakukan transaksi pembayaran, 

maka dari itu nilai positif digital payment dapat mempermudah 

proses transaksi pembayaran. Namun begitu, perlu dipastikan 

tidak adanya unsur-unsur negatif seperti gharar dan riba.
12

 

         Sistem pembayaran didefiniskan sebagai suatu sistem 

meliputi aturan, lembaga dan mekanisme yang digunakan dalam 

melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi kewajiban yang 

disebabkan oleh adanya kegiatan ekonomi. Menurut Listfield dan 

Montes Negret sistem pembayaran adalah peraturan, standar, 

serta instrumen yang digunakan untuk pertukaran nilai keuangan 

(financial value) antara dua pihak yang terlibat untuk melepaskan 

diri dari kewajiban.
13

 

         Digital payment atau pembayaran digital merupakan sebuah 

alternatif pembayaran non tunai di indonesia yang tidak hanya 

berbentuk kartu. Namun ada yang tersimpan dalam sebuah 

smartphone dengan istilah mobile payment, dalam bentuk sms, 

internet banking, mobile banking dan dompet elektronik. Saat ini 

digital payment atau pembayaran melalui media elektronik di 

indonesia sangat berkembang pesat dan melonjak popularitasnya. 

Dengan adanya digital payment seseorang memperoleh manfaat 

yaitu memberikan transaksi yang cepat dan mudah sehingga 

seseorang mendapatakan kenyamanan dalam metode pembayaran 

dengan menggunakan digital payment.14
 Selain itu dengan adanya 

digital payment menjadi sebuah alternatif solusi untuk 

menghindari adanya tindakan kriminalitas seperti tindakan 

pencurian uang dan kehilangan uang tunai. Beberapa aplikasi 

pembayaran digital yang populer digunakan di Indonesia saat ini, 

                                                           
12 Irfan Prapmayoga Saputra, “Analisis Efektivitas Penggunaan Digital Payment 

Pada Mahasiswa Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya”, (Bandar Lampung: 

Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya Bandar Lampung, 2019), 6-7 
13 Laila Ramadani, “Pengaruh Penggunaan Kartu Debit Dan Uang Elektronik 

(Emoney) Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa”, Jurnal Ekonomi Studi 

Pembangunan, 8. No. 1, 2019, 3-5 
14 Tarantang Dan Munawaroh, “Perkembangan Pembayaran Sisitem Digital 

Pada Era Revolusi Industri 4.0 Di Indonesia”, Jurnal Al-Qardh: IAIN Palangka Raya,  

2019, 4-5 
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seperti OVO, DANA, GoPay, LinkAja, M. Banking dan yang 

terbaru adalah ShopeePay, fitur milik shopee.
15

 

         Hadirnya Digital Payment telah merubah cara hidup serta 

perilaku masyarakat dimana hal ini terlihat dari adanya 

perubahan aktivitas masyarakat yang dilakukan dari manual 

menuju ke arah otomatisasi melalui kombinasi teknologi digital. 

Teknologi informasi berbasis digital menjadi bagian yang penting 

dan tidak terpisahkan dari perilaku bisnis pada era revolusi 

industri 4.0. Selanjutnya, perubahan perilaku bisnis dalam era 

revolusi industri 4.0 memberikan peluang bagi para pelaku bisnis 

untuk memunculkan sebuah inovasi baru dalam teknologi 

informasi berbasis digital salah satu contohnya yaitu pada sektor 

jasa keuangan. Inovasi teknologi informasi berbasis digital yang 

muncul dalam bidang jasa keuangan adalah financial technology 

(Fintech). Financial technology (fintech) merupakan terobosan 

inovasi bisnis baru melalui perpaduan antara jasa keuangan 

dengan teknologi informasi berbasis digital yang merubah model 

bisnis jasa keuangan dari manual menjadi otomatis melalui 

teknologi digital. Munculnya fintech di era revolusi industri 4.0 

diharapkan dapat berperan dalam peningkatan kemajuan 

teknologi bidang jasa keuangan serta dapat memfasilitasi akses 

publik pada layanan keuangan. Dalam sebuah sumber yang 

berasal dari website CNBC Indonesia (2018), dijelaskan 

mengenai distribusi ekosistem fintech di Indonesia sebagai 

berikut: 

                                                           
15 Fitriani Latief, “Determinan Minat Penggunaan E-Walet Shopeepay”, Jurnal 

Manajemen, Ekonomi Dan Akuntansi, 5. No. 3, 2021, 155 
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Gambar 1.1 Distribusi Ekosisitem Bisnis Finceh di Indonesia 

 

         Berdasarkan data temuan diatas, maka dapat diketahui 

distribusi ekosistem bisnis fintech di Indonesia terbanyak adalah 

pada kategori digital payment (pembayaran digital) dengan 

persentase 39% dari total keseluruhan distribusi ekosistem bisnis 

fintech di Indonesia. Digital payment merupakan salah satu 

bentuk inovasi baru financial technology yang memberikan 

layanan baru bagi masyaraka mengenai transaksi pembayaran 

non-tunai yang praktis dan efisien serta dapat dilakukan hanya 

dengan melalui ponsel tanpa batasan waku dan tempat.
16

 

         Provinsi Lampung berbanding lurus dengan peningkatan 

penggunaan Digital Payment di Indonesia. Konsumsi masyarakat 

di Lampung menunjukan tren yang meningkat sepanjang 2022. 

Hal itu salah satunya ditunjukan dengan meningkatnya 

transaksibelanja secara digital menggunakan Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK) dan Uang Elektronik (UE). Tony 

Noor Tjahjono, yang merupakan Deputi Kepala Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Lampung mengungkapkan transaksi APMK 

dengan menggunakan kartu debit meninggkat 31,07 % (yoy), 

                                                           
16 Khoyatu Riskiyah., Dkk, “Pengaruh Digital Payment Terhadap Perilaku 

Konsumen Pengguna Platform Digital Payment Ovo”, Jurnal Management Insight, 

16. No. 1, 2021, 108-109 
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selama tahun 2022  mencapai Rp 166,97 Milyar dibandingkan 

tahun 2021 Rp 127,39 Milyar. Sementara itu sektor E-Commerce 

mencatatkan peningkatan transaksi 12,38 % (yoy). 

Perkembangan uang elektronik yang terus tumbuh didorong 

transaksi belanja dan transfer. Peningkatan penggunaan APMK 

dan UE ini lantaran adanya Shifting perilaku meningkat dalam 

bertransaksi non tunai khususnya pasca pandemi covid-19 

mereda.
17

 

         Peningkatan Digital Pyment di Ibu Kota Lampung yakni 

Bandar Lampung menjadi salah satu yang signifikan, hal ini 

karena banyak program yang dilakukan oleh pemerintah daerah 

dalam mengembangkan pembayaran menggunakan digital 

payment. Salah satunya dalah Walikota Bandar Lampung 

menghadiri peresmian ploating program penerapan pembayaran 

digital payment sehat, inovatif dan aman pakai Quick Response 

Code Indonesia standar oleh Bank Indonesia di Pasar Tamin 

Bandar Lampung. Kepala perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Lampung menyampaikan pembayaran digital di Bandar Lampung 

tahun 2021 berada di angka 215.000 pengguna.
18

 Dari total 

penduduk Bandar Lampung 1.184.949 Jiwa pada tahun 2021.
19

 

Yang artinya pengguan pembayaran digital di Bandar Lampung 

18,14 %. 

         Berdasarkan Observasi yang dilakukan peneliti terhadap 

100 masyarakat usia produktif dari Kota Bandar Lampung yang 

tersebar dari beberapa wilayah pengguna Digital Payment adalah 

sebagai berikut: 

 

  

                                                           
17 Silvia Agustina, “Transaksi pembayaran di Lampung meningkat”, Lampung 

Post, 2023, 1-3, diakses pada 15 Mei 2023 
18 Portal Pemerintah Kota Bandar Lampung, Portal Berita Kota Bandar 

Lampung,https://portallnews.id. 31 Desember 2021, Diakses Pada 15 Mei 2023. 
19 Badan Pusat Stastika Kota Bandar Lampung. https://bandar 

lampungkota.bps.go.id 
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Tabel 1.1 

Pengguna Digital Payment Kota Bandar Lampung 

No. Digital Payment pengguna 

1. Ovo 41 

2. Dana 63 

3. LinkAja 34 

4. Go-Pay 45 

5. Shopeepay 70 

6. BRImo 35 

7. BSI Mobile 15 

8. Livin‟ by Mandiri 17 

9. BCA Mobile 9 

10. BNI Mobile Banking 20 

 

Sumber: Observasi, 2023 

 

        Berdasrkan observasi terhadap masyarakat kota bandar 

lampung yang pernah menggunakan digital payment sebanyak 

100 pengguna yang dilakukan terhadap pedagang, pelajar, ibu 

rumah tangga dan lain sebagainya ditemukan data bahwa 

pengguna digital payment terbanyak yakni pada Shopeepay yakni 

70 pengguna dan pengguna aplikasi BCA mobile menjadi yang 

minimal yakni 9 pengguna. Dari observasi yang dilakukan, 

bahwa ponsel pintar yang digunakan 1 pengguna memiliki 

Digital Payment rata-rata 3 aplikasi dalam 1 pengguna. Pengguna 

yang memiliki banyak aplikasi digital Payment mengungkapkan 

bahwasanya merupakan kepentingan yang berbeda-beda, seperti 

penggunaan Mobile Banking yang penggunaanya karena 

kebutuhan pembayaran Dana pendidikan serta lain-lain. 

         Dalam beberapa tinjauan legalitas dan Islam, sistem 

pembayaran ini dalam aturan Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009 

dan peraturan baru No.20/6/PBI/2018. Diperbolehkan selama 

tidak ada pihak yang dirugikan dalam setiap transaksi.
20

 Serta 

                                                           
20 Fitriani Latief, “Pengaruh Kemudahan, Promosi, Dan Kemanfaatan Terhadap 

Keputusan Penggunaan Uang Digital”, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nobel Makasar, 

2021, 24 
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keamanan, legalitas serta pandangan Islam terhadap sistem 

pembayaran ini sudah ada, hal ini tercantum dalam Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 

116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik Syariah. 

Bahwasannya penyelenggaraan dan penggunaan uang elektronik 

wajib terhindar dari transaksi yang ribawi, gharar, maysir, tadlis, 

risywah, dan israf, serta transaksi objek yang haram atau 

maksiat.
21

 

Dalam Perspektif Bisnis Islam e-commerce menjadi transaksi 

elektronik penjualan dan pembelian berbagai aspek rumah 

tangga, individu, pemerintah dan organisasi publik atau 

swastayang melibatkan berbagai faktor seperti promosi, faktur 

dan sistem pembayaran, layanan transaksi dan keamanan 

pelanggan sehingga membuat bisnis tradisional semakin efisien, 

mudah dan cepat. Dalam Islam e-commerce atau jual beli online 

diperbolehkan, hal ini dipertegas dengan ayat Al-Baqarah: 275 

 

كُلُونَ ٱلربَِّ وٰاْ لََ يَ قُومُونَ إِلََّ كَمَا يَ قُومُ ٱلَّذِي يَ تَخَبَّطوُُ ٱلشَّيۡطَٰنُ مِنَ ٱلۡمَسِِّّۚ 
ۡ
ٱلَّذِينَ يََ

 
ْۗ
اَ ٱلۡبَ يۡعُ مِثۡلُ ٱلربَِّ وٰاْ لِكَ بِِنَ َّهُمۡ قَالُوٓاْ إِنََّّ  فَمَن جَآءَهُۥ  ذَٰ

ِّۚ
وَأَحَلَّ ٱللََُّّ ٱلۡبَ يۡعَ وَحَرَّمَ ٱلربَِّ وٰاْ

 ََ ِِ بُ رَّبِّ  مِّن ٞ  مَوۡ َِادَ فَأُوْلَٰئِٓكَ أَصۡحَٰ هِ وَمَنۡ  وِۦ فَٱنتَ هَىٰ فَ لَوُۥ  مَا سَلَفَ وَأمَۡرهُُۥ ٓ إِلَ ٱللََّّ
لِدُونَ    ٥٧٢ٱلنَّارهِ ىُمۡ فِيهَا خَٰ

         Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual 

beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan 

dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 

275) 

                                                           
21 Fatwa DSN-MUI Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik 

Syariah. Diakses 15 Mei 2023  
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         Dalam QS Al-Baqarah Allah telah menegaskan bahwa telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. E-Commerce 

adalah model transaksi modern yang mengimplementasikan 

inovasi teknologi yang tidak hanya bersifat lokal tetapi juga 

global yang secara esensial merupakanpraktek jual beli 

yangmemiliki kesamaan fundamental dengan bai’ as-salam, yaitu 

adanya penangguhan penyerahan barang setelah terjadi akad jual 

beli antara penjual dan pembeli.
22

 

         Layanan dalam bentuk digital tersebut sejalan lurus dengan 

respon masyarakat karena legalitas yang sudah jelas. Masyarakat 

sangat dimudahkan dengan berbagai inovasi yang dapat 

menunjang kehidupan masyarakat sehari-hari. Kehadiran digital 

payment menjadi daya tarik tersendiri karena dipandang sebagai 

evisiensi waktu dalam bertransaksi yang hanya menggunakan 

ponsel pintar.
23

  

         Perilaku keuangan dengan hadirnya digital payment dalam 

melayani kemudahan bertransaksi tersebut, ternyata memicu 

masyarakat untuk lebih konsumtif. Berdasarkan laporan digital 

We Are Social dan Hootsuite April 2022, sebanyak 57,1%  yang 

sebelumnya pada tahun 2021 56,07% pengguna internet 

mengakses website dengan tujuan berbelanja. Salah satu yang 

mendorong hal tersebut, adalah kemudahan transaksi dengan 

pembayaran secara online yang semakin digemari masyarakat.
24

 

Halini jika dibandingkan dengan tahun sebelunya memiliki 

perbandingan sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
22 Azhar Muttaqin, “Transaksi E-Commerce Dalam Tinjauan Hukum Jual,” 

Ulumuddin Journal Of Islamic Legal Studies 7, No. 1, 460, 

http://doi.org/doi.org/10.22219/umuluddin.v7iI.I304. Diakses pada 15 Mei 2023 
23 Reza Lidia Sari, “Kemudahan Dan Kenyamanan Dalam Menggunakan 

Mobile Payment Menjadi Alasan Penggunanya,” Artikel Ilmiah Populer. 

https://unair.ac.id/kemudahan-dan-kenyamanan-dalam-menggunakan-mobile-

payment-menjadi-alasan-penggunaannya/. Diakses pada 2 April 2023 
24 Digital 2022: Satu Tahun Pertumbuhan Bumper, https://wearesocial-

com.translate.goog/uk/blog/2022/01/digital-2022-another-year-of-bumper-growth-

2/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc. diakses pada 2 april 2023 
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Tabel 1.2 

Penguna Internet yang digunakan untuk Berbelanja di 

Indonesia 

No. Tahun  Persentase  Jumlah 

pengguna 

1. 2021 56,06% 202,6 Juta 

2. 2022 57,1% 204,7 Juta 

 

         Jumlah naik tipis 1,03% dibandingkan paa tahun 2021. Pada 

2021 pengguna di tanah air tercatat sebanyak 202, 6 Juta 

sedangkan pada tahun 2022 yakni 204,7 per April 2022. Dengan 

adanya berbagai permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam terkait dengan Analisis Efektivitas 

Penggunaan Digital Payment Terhadap Perilaku Keuangan 

Masyarakat Usia Produktif Dalam Perspektif Bisnis Islam 

Khususnya di Kota Bandar Lampung, hal ini untuk mengetahui 

beberapa aspek seperti Keefektivitasan Digital Payment dan 

Penggunaan Digital Payment Terhadap Perilaku Keuangan 

Masyarakat Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Bisnis 

Islam.  

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

         Fokus penelitian merupakan suatu penentuan 

konsentrasi agar penelitian terarah dan sesuai dengan 

pedoman sehingga peneliti dapat mendapatkan hasil yang 

benar-benar diinginkan. Selain itu juga penelitian merupakan 

batas ruang sehingga penelitian yang dilakukan tidak sia-sia 

karena ketidakjelasan dalam pengembangan bahasa. Fokus 

dari penelitian ini adalah “Analisis Efektivitas Penggunaan 

Digital Payment Terhadap Perilaku Keuangan Masyarakat 

Di Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Bisnis Islam 

(Studi Pada Masyarakat Usia Produktif Kota Bandar 

Lampung)”. 

2. Sub-Fokus Penelitian  

         Sub-Fokus Penelitian merupakan batasan masalah agar 

lebih terarah, fokus dan mendalam maka penulis 
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memandang adanya pembatasan penelitian dalam 

variabelnya. Pembatasan masalah dilakukan agar dalam 

pokok bahasan penelitian tidak terjadi penyimpangan dan 

melebarnya pokok bahasan masalah maka peneliti 

membatasi sub fokus penelitian yakni: 

a. Variabel yang digunakan adalah efektivitas pengguna 

digital payment terhadap perilaku keuangan 

b. Dalam penelitian ini sub fokus penelitian hanya pada 

pengguna digital pament yang ada di Kota Bandar 

Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

          Dari uraian diatas disini penulis dapat menyimpulkan 

beberapa rumusan masalah yang didapat dari latar belakang, 

yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana Efektivitas Digital Payment Oleh Masyarakat 

Usia Produktif Di Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana Penggunaan Digital Payment Terhadap 

Perilaku Keuangan Masyarakat Usia Produktif Kota 

Bandar Lampung Dalam Perspektif Bisnis Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan pokok permasalahan diatas, penelitian ini 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai oleh penulis, yakni: 

1. Untuk Mengetahui Efektivitas Digital Payment Oleh 

Masyarakat Usia Produktif Di Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk Mengetahui Penggunaan Digital Payment 

Terhadap Perilaku Keuangan Masyarakat Usia Produktif 

Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Bisnis Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

          Manfaat yang penulis upayakan adalah untuk berkontribusi 

dalam dunia akademisi. Dari penelitian yang dilakukan penulis, 

diharapkan dapat memberikan sebuah manfaat yang berguna bagi 

generasi selanjutnya, yakni dalam segi Akademis dan dalam segi 

Praktis. Berikut penejelasannya: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis atau Akademis penelitian ini 

diharapkan dapat menambah keilmuwan mengenai 

Efektivitas penggunaan digital payment terhadap 

Perilaku keuangan masyarakat di suatu wilayah dalam 

perspektif Islam. Selain itu penelitian ini juga dapat 

dijadikan bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu 

bermanfaat dan di implementasi pada masyarakat luas 

yang membaca skripsi ini. Penelitian ini dimaksudkan 

agar masyarakat, akademisi dan orang awam dapat 

memiliki pemahaman mendalam mengenai penggunaan 

digital payment terhadap perilaku keuangan masyarakat. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

         Secara umum penelitian ini membahas Analisis Efektivitas 

penggunaan digital payment terhadap Perilaku keuangan 

masyarakat di Kota Bandar Lampung dalam perspektif Bisnis 

Islam (Studi di Kota Bandar Lampung), sehingga untuk 

mengetahui orisinilitas dari penelitian ini, dibutuhkan beberapa 

sumber terkait yang sudah ada, serta berkaitan dengan penelitian 

ini. Peneliti menemukan beberapa sumber terkait diantaranya: 

Tabel 1.3 

Daftar Kajian Terdahulu 

No. Peneliti/ 

Tahun 

Judul  Metodologi  Hasil 

1. Yasir 

Huwaydi 

dan Satria 

Fadil 

Persada 

(2018) 

Analisis 

Deskriptif 

Pengguna 

Go-Pay di 

Surabaya 

Kualitatif  Analisis deksriptif 

demografi dalam 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengguna Go-Pay 

lebih banyak 

perempuan, hal ini 

terjadi mungkin 

karena kebanyakan 
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lakilaki memiliki 

sendiri kendaraan 

bermotor. 

Pendidikan terakhir 

kebanyakan 

penggunanya adalah 

SMA sederajat ini 

sejalan penemuan 

berikutnya yang 

menemukan bahwa 

pengguna paling 

banyak dari 2 Go-

Pay ini adalah 

mahasiswa atau 

pelajar.
25

 

2. Mahleni 

Pohan 

(2021) 

Analisis 

Efektivitas 

Penggunaan 

Digital 

Payment 

Pada 

Masyarakat 

Kota Medan 

Kualitatif  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

dari 105 responden 

yang mewakili 

didapatkan data 

pengguna Go-Pay 

efektif pada 

persentase 75,83 

%.
26

 

3. Riska 

(2022) 

Pengaruh 

Digital 

Payment 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

Kuantitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Bisnis 

Islam IAIN Parepare 

bersifat konsumtif.
27

 

                                                           
25 Yasir Huwaydi Dan Satria Fadil Persada. “Analisis Deskriptif Pengguna Go-

Pay Di Surabaya”, Jurnal Teknik ITS, 7. No. 1, 2018, 1-3 
26 Mahleni Pohan, “Analisis Efektivitas Penggunaan Digital Payment Pada 

Masyarakat Kota Medan”, Skripsi UIN Sumatera Utara Medan, iv  
27 Riska, “Pengaruh Digital Payment Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

FEBI IAIN Parepare”, Skripsi IAIN Parepare, 2022, 16 



16 

 

FEBI IAIN 

Parepare 

4. Riska 

Yulistiana 

Setiawan, 

(2022) 

Strategi 

Pemasaran 

Penggunaan 

Digital 

Pyment 

Dalampem 

Pemerolehan 

Laba 

Penjualan 

Berbasis 

Online Oleh 

UMKM 

DKM Cakes 

And Cokies 

Di 

Kecamatan 

Kaliwates 

Kabupaten 

Jember  

Kualitatif  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

UMKM DKM cakes 

and cokies termasuk 

salah satu UMKM 

yang menerapkan 

sistem digital 

payment dalam 

penjualannya yang 

berbasis online. 

Sistem ini digunakan 

untuk memberikan 

pelayanan yang 

terbaik kepada 

konsumen dengan 

cara memberikan 

kemudahan dalam 

proses transaksi 

pembayaran.
28

 

5. Kartini & 

Shindy 

Dwita 

Nuansari 

(2018) 

Analisis 

Tingkat 

Financial 

Literacy dan 

Financial 

Behavior 

Karyawan 

RSUD Pare 

Kualitatif  Hasil tes 

menunjukkan bahwa 

ada perbedaan 

literasi keuangan 

berdasarkan jenis 

kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, 

dan pengalaman 

kerja. Penelitian ini 

juga menemukan 

bahwa tingkat literasi 

keuangan yang 

                                                           
28 Riska Yulistiana Setiawan, “Strategi Pemasaran Penggunaan Digital Pyment 

Dalampem Pemerolehan Laba Penjualan Berbasis Online Oleh UMKM DKM Cakes 

And Cokies Di Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember”, UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2022, 9 
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dimiliki oleh 

karyawan akan 

memberikan dampak 

positif terhadap 

perilaku keuangan 

mereka.
29

 

Sumber: Data Diolah pada Tahun 2023. 

 

H. Metode Penelitian 

         Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan, mengelompokan data, serta 

menganalisa data yang telah didapatkan tersebut dengan 

menggunakan standar dan pengetahuan. Pada bagian ini 

dijelaskan mengenai metode penelitian yang berkaitan dengan 

peneliti ini, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

         Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan dalam ranah yang 

sebenarnya.
30

 Karena data yang dianggap utama adalah data 

yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara di 

lapangan. Sedangkan literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini merupakan pelengkap dari data yang sudah 

ada. Penelitian ini meneliti Analisis Efektivitas Penggunaan 

Digital Payment Terhadap Perilaku Keuangan Masyarakat 

Di Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Bisnis Islam 

(Studi Pada Masyarakat Usia Produktif Kota Bandar 

Lampung). 

 

2. Sumber Data 

Ada pun sumber data pada penelitian ini: 

a. Sumber data primer. 

         Pada penelitian ini yang menjadi sumber 

                                                           
29 Kartini & Shindy Dwita Nuansari, “Analisis Tingkat Financial Literacy Dan 

Financial Behavior Karyawan RSUD Pare”,  Jurnal Riset Managemen, 5. No. 1, 

2018, 1-3 
30 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), 55.  
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primernya masyarakat yang terdiri bari berbagai 

lapisan masyarakat di Kota Bandar Lampung.  

b. Sumber data Sekunder 

Ada pun data yang menjadi sumber atau 

data sekundernya terdiri dari beberapa Literatur 

seperti buku-buku, jurnal, skripsi, tesis dan disertasi 

yang relevan pada penelitian ini, Efektivitas 

Penggunaan Digital Payment Terhadap Perilaku 

Keuangan Masyarakat. 

c. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah gabungan dari seluruh 

elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang 

yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi 

pusat perhatian seorang peneliti karena itu 

dipandang sebagai sebuah peneliti. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat pengguna digital 

payment Kota Bandar Lampung 

Sampel adalah bagian dari populasi yang 

diambil melalui cara-cara tertentu yang juga 

memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap 

yang dianggap bisa mewakili populasi yaitu sampel 

diambil sesuai dengan kebutuhan peneliti dan 

mendukung hal hal yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Dalam penelitian yang menjadi sampel adalah 100 

narasumber yang menggunakan Digital Payment di 

Kota Bandar Lampung. Dalam menentukan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria tertentu: 

1. Masyarakat kota bandar lampung 

2. Menggunakan digital payment 

3. Usia produktif (19 – 64 tahun) 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah masyarakat di kota Bandar Lampung yang 

menggunakan digital payment sebanyak minimal 

100 narasumber. Peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling dimana pengertian purposive 

sampling menurut Sugiyono bahwa ukuran sampel 
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yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai 500
31

. 

Atau minimal 100 orang narasumber untuk 

memenuhi syarat sampel minimum menurut 

Sugiyono. Pengambilan sampel  dilakukan di bandar 

lampung. 

 

3. Sifat Penelitian 

         Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif 

dimana penelitian ini menggunakan objek yang didapat dari 

lapangan. Menurut Whitney yang dikutip Kaelan, metode 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang 

tepat dan sistematis.Misalnya hubungannya dengan 

penelitian masyarakat, penelitian deskriptif mempelajari 

masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang 

berlaku dalam masyarakat, serta hubungan-hubungan 

kegiatan dan proses-proses yang sedang berlangsung.
32

 

Menurut Eva Rufaida penelitian deskriptif bertujuan 

menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, 

gejala atau kelompok tertentu untuk menentukan frekuensi 

adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejalan 

dalam masyarakat.
33

 

 

4. Tempat Penelitian 

         Lokasi penelitian merupakan tempat yang telah dipilih 

untuk dijadikan lokasi penelitian. Adapun dalam penelitian 

ini peneliti memilih Kota Bandar Lampung sebagai tempat 

penelitian, karena Kota Bandar Lampung merupakan Ibu 

Kota dari Lampung yang terdiri dari banyaknya lapisan 

masyarakat yang tinggal di Bandar Lampung. Sehingga 

peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih jauh 

                                                           
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 124. 

 
32 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Pradigma, 

2005), 20.  
33 Vicky Ridwan Abdilah, Pengertian Penenlitian Deskriptif, (Medan: 

Sofmedia, 2012), 55.  
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terkait dengan Analisis Efektivitas Penggunaan Digital 

Payment Terhadap Perilaku Keuangan Masyarakat Di Kota 

Bandar Lampung Dalam Perspektif Bisnis Islam (Studi Pada 

Masyarakat Usia Produktif Kota Bandar Lampung). 

 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

         Metode pengumpulan data adalah metode yang 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian ini, yang 

menggunakan dua jenis metode penelitian, dimana kedua 

penelitian tersebut adalah: 

a. Observasi Non Partisipan 

         Observasi adalah pengamatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang diteliti.
34

 Dalam hal ini, 

peneliti yang mengamati dan mencatat terkait Analisis 

Efektivitas Penggunaan Digital Payment Terhadap 

Perilaku Keuangan Masyarakat Di Kota Bandar 

Lampung Dalam Perspektif Bisnis Islam (Studi Pada 

Masyarakat Usia Produktif Kota Bandar Lampung). 

Dalam penelitian ini menggunakan observasi non 

partisipan hanya sebatas melakukan pengamatan dan 

pencatatan. Dalam melakukan pengamatan dan 

pencatanan peneliti melibatkan 100 orang usia 19-54 

Tahun yang menggunakan Digital Payment di Kota 

Bandar Lampung. Peneliti melakukan observasi pada 

bulan April dan dilanjutkan dengan wawancara sampai 

bulan Juni 2023. 

b. Wawancara atau Interview 

         Metode wawancara atau yang kadang disebut 

dengan interview, menurut Sutrisno Hadi, wawancara 

merupakan sumber informasi penting untuk studi kasus 

karena studi kasus melibatkan manusia dan 

kemanusiaan. Adapun wawancara yang digunakan 

personal interview. Menurut Herman Warsito, personal 

interview adalah jenis wawancara dimana peneliti 

                                                           
34 Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rineke 

Cipta, 2011), 20 
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bertemu langsung dengan orang yang diwawancarai 

secara langsung.
35

 Dalam menentukan narasumber 

wawancara peneliti menggunakan purposive sampling 

atau sample yang dipilih berdasarkan kriteria penelitian 

yakni pada usia produktif, masyarakat Kota Bandar 

Lampung, dan pengguna Digital Payment. 

         Dalam penelitian ini, orang yang dijadikan sumber 

data melalui wawancara adalah masyarakat yang terdiri 

dari lapisan masyarakat di Kota Bandar Lampung. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Personal Interview. Menurut Herman Warsito, 

personal interview adalah wawancara yang dalam 

pelaksanaanya pewawancara berhadapan langsung 

dengan responden yang diwawancarai.
36

 Dalam 

melaukan wawancara peneliti melakukan oenelitian 

terhadap masyarakat usia produktik Kota Bandar 

Lampung, yakni pada April-Juni 2023. 

c. Dokumentasi  

         Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang 

berarti barang-barang tertulis, maka metode 

dokumentasi berarti mencari data mengenai variabel 

yang berupa catatan, transkrip, foto, audio dan 

sebagainya, hal ini dituturkan oleh Suharsimi Arikunto 

bahwa  dokumentasi adalah metode mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, tanskip, 

surat kabar, prasasti, majalah, notulen rapat, agenda, 

fot-foto kegiatan. 
37

 Yang berkaitan dengan Efektivitas 

Penggunaan Digital Payment Terhadap Perilaku 

Keuangan Masyarakat. Dalam hal ini, peneliti 

melibatkan dokumentasi dari beberapa lieratur seperti 

buku cetak maupun elektronik, jurnal, catatan 

narasumber, dan foto kegiatan wawancara yang telah 

dilakukan. 

                                                           
35 Sugiyono, MetodePenelitian Kualitatif dan R&D,(cv: Alfabeta, 2010), 74 
36 Ibid., 73 
37 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.(Jakarta: 

Rineke Cipta, 2011) 202. 
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6. Teknik Analisis Data 

         Analisis data dalam penelitian dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Menurut 

Sugiyono yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah 

proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. 

         Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis data induktif, dimana penarikan 

kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta khusus, untuk 

kemudian ditarik kesimpulan secara umum. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu: 

a.  Data Reduction (Reduksi data) merupakan proses 

berfikir sintesis yang memerlukan konsentrasi tinggi. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dicari. 

b.  Data Display (penyajian data), penyajian data dapat 

dilakukan dalam uraian singkat, hubungan antar 

kategori, bagan dan sejenisnya. Penyajian data yang 

dilakukan oleh penulis yaitu data-data yang diperoleh 

dari masyarakat Kota Bandar Lampung. 

c.  Verifikasi data merupakan kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang lebih akurat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.
38

 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta, 2014) 247. 
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         Dalam penelitian kualitatif aspek proses lebih 

ditekankan dari pada hanya sekedar hasil. Sedangkan 

analisisnya manggunakan analisis deskripsif dari ketiga 

komponen utama tersebut. Dengan demikian, kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah sejak awal akan tetapi, mungkin juga tidak 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara atau masalah bayangan 

dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

 

7. Pemeriksaan Keabsahan Data 

         Dalam penelitian kualitatif supaya data yang diperoleh 

dari lokasi penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, 

maka digunakan teknik kriteria derajat kepercayaan, yaitu: 

(a) ketekunan pengamatan, (b) triangulasi.
39

 

a. Ketekunan Pengamatan 

         Ketekunan pengamat berarti mencari secara 

konsisten dan rinci intresprestasi dengan beberapa 

cara untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 

penelitian. Ketekunan pengamat bermaksud untuk 

menemukan faktor-faktor dan unsur-unsur dalam 

situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 

pada hal-hal tersebut secara lebih rinci. 

b. Triangulasi 

         Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dan 

membandingkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada.
40

 Dengan kata 

lain, triangulasi merupakan upaya mengecek 

kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti 

dari berbagai sudut pandang yang berbeda sebagai 

cara untuk memperkuat kredibilitas temuan penelitian. 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian 

                                                           
 39 Ibid., 121 
40 Ibid., 222 
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ini adalah triangulasi metode, yaitu dengan 

membandingkan dan mengecek kembali keabsahan 

data suatu informasi yang diperoleh dari data hasil tes 

tertulis, data hasil wawancara dan data hasil obsevasi 

serta surve. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

        Dalam mempermudah pembahasan penelitian, oleh karena 

itu perlu adanya pembahasan secara sistematis pada setiap bab. 

Dalam penelitian ini terdapat lima bab, yaitu: 

         Pertama, pada bab ini membahas tentang pendahuluan, 

yang berisi sub bab penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

         Kedua, pada bab ini menggunakan landasan teori yang 

membahasa teori-teori dan juga penelitian terdahulu yang 

relevan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini digunakan 

untuk menganalisis  masalah penelitian dan juga memberikan 

teoriterkait dengan perspektif Islam. 

         Ketiga, pada bab ini membahas tentang deskripsiobjek 

penelitian. yang menjelaskan tentang gambaran umum objek 

serta penyajian fakta dan data penelitian. 

         Keempat, pada bab ini merupakan pembahasan dari analisis 

penelitian yang berisi tentang analisis data penelitian dan temuan 

penelitian.  

         Kelima, merupakan bagian bab penutup dari skripsi yang 

berisi tentang simpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Financial Technology 

1. Pengertian Financial Technology 

        Grand Theory dalam penelitian ini adalah (Fintech) 

yang merupakan singkatan dari kata Financial Technology, 

yang dapat diartikan dalam bahasa Indonesia menjadi 

teknologi keuangan. Secara sederhana, Fintech dapat 

diartikan sebagai pemanfaatan perkembangan teknologi 

informasi untuk meningkatkan layanan di industri keuangan. 

Definisi lainnya adalah variasi medel bisnis dan 

perkembangan teknologi yang memiliki potensi untuk 

meningkatkan industrri layanan keungan. Bank Indonesia 

mendefinisikan Fintech sebagai fenomena perpaduan antara 

teknologi dan fitur keuangan yang mengubah model dan 

penghalang model keuangan yang lemah. Hal tersebut 

bertujuan untuk masuk yang mengarahkan pada 

peningkatam pemain dalam menjalankan layanan serta 

membantu inklusi keuangan. Fintech adalah salah satu yang 

mewakili industri baru yang menggabungkan semua inovasi 

di bidang jasa keuangan yang telah dilaksanakan melalui 

perkembangan baru dalam teknologi.  

         Fintech didedikasikan untuk sektor jasa keuangan dan 

sedang berkembangan untuk memanfaatkan seluruh 

teknologi yang digunakan dalam industri jasa keuangan dan 

bukan hanya inovasi baru. Indonesia financial teknologi 

dikenal dengan istilah layanan pinjam meminjam uang 

berbasis teknologi informasi. Mengenai fintech telah diatur 

pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

77/POJK.01/2016 tentang layanan pinjam meminjam uang 

berbasis teknologi informasi. Pada Pasal 1 Angka 3 POJK 

77/POJK.01/2016 menyebutkan bahwa layanan pinjam 

meminjam uang berbasis teknologi informasi (fintech) 

adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk 

mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima 

pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam 
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meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui 

sistem elektronik dengan menggunakan jaringan internet. 

Bank Indonesia juga memberikan definisi mengenai 

Financial Technology (Teknologi Finansial). Fintech diatur 

pada Pasal 1 Angka 1 Peraturan Bank Indonesia Nomor 

19/12/PBI/2017 Tentang penyelenggaraan Teknologi 

Finansial bahwa Teknologi Finansial adalah pengguna 

teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk 

layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat 

berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem 

keuangan dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan 

keandalan sistem pembayaran. Fintech diselenggarakan oleh 

perusahaan baru yang disebut dalam perusahaan rintisan atau 

start-up adalah perusahaan yang baru berdiri atau masih 

dalam tahap merintis, yang umumnya bergerak di bidang 

teknologi dan informasi di dunia maya atau internet. Dengan 

demikian istilah start-up berlaku untuk semua bidang 

usaha.
41

  

          Fintech adalah segmen dinamis pada sektor jasa 

keuangan dan teknologi yang berfokus pada start-ups yang 

berinovasi dalam industri produk dan jasa.
42

 Fintech sebagai 

salah satu bagian dari lini bisnis yang berdasarkan pada 

software untuk mendukung layanan keuangan.
43

 Perusahaan 

fintech pada umunya adalah perusahaan rintisan yang 

didirikan bertujuan untuk mengganggu sistem keuangan 

perusahaan yang kurang mengandalkan perangkat lunak. 

Fintech adalah teknologi yang melayani nasabah pada 

lembaga keuangan yang mencakup tidak hanya kantor 

belakang dan menengah tetapi juga kantor depan tertutup 

yang telah lama dikendalikan oleh manusia.
44

 Berdasarkan 

pemikiran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fintech 

                                                           
41 Bank Indonesia, Laporan Sistem Pembayaran dan Peredaran Uang. 2018 
42 Ana Toni Roby Candra Yudha, Fintech Syariah: Teori dan Terapan, 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), 2-4. 
43 Muhamad Dikdik Saparudin. 10 Apliasi Pembayaran Digital Yang Paling 

Populer Saat Ini. 2018, 2. Dikutip dari https://carisinyal.com/jenis-pembayaran-

digital-populer/ pada tanggal 13 Mei 2023 pukul 07.30 WIB. 
44 Ibid., 3 
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ialah inovasi layanan jasa kauangan yang menggunakan dan 

memanfaatkan peran teknologi yang bertujuan agar 

pelayanan dan transaksi keuangan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Perkembangan fintech telah memengaruhi berbagai 

sektor industri jasa finansial, yang meliputi perbankan, pasar 

modal, asuransi, dan lembaga keuangan lainnya. Dalam 

beberapa dekade terakhir, penerapan teknologi dan informasi 

untuk layanan keuangan berupaya untuk memberikan 

inovasi, tingkat efisiensi infrastruktur teknologi dan 

stabilitas sistem, ketahanan, dan keamanan lebih tinggi. 

Dimana financial technology yang hadir sat ini meberikan 

berbagai layanan baru yang inovatif dengan menggunakan 

seperangkat digital.  

 

2. Dasar Hukum Fintech Syariah di Indonesia 

         Financial Technology (fintech) termasuk dalam 

layanan industri jasa keungan digital. Berbicara mengenai 

dasar hukum fintech disebuah negara maka akan membahas 

tentang acuan hukum mengenai tata kelola jalannya sebuah 

sistem fintech, hak dan kewajiban bagi masing-masing 

subjek hukum, termasuk perlindungan bagi konsumen 

fintech. Layanan fintech di Indonesia harusnya telah 

memiliki payung hukum yang mengatur secara umum 

jalannya finceh sebagai berikut: 

a. Peraturan otoritas jasa keungan Nomor 77/ 

POJK.01/ 2016 Peraturan OJK (POJK) ini tentang 

layanan berbasis tekknologi informasi untuk 

kegiatan pinjam meminjam uang. Peraturan ini 

menjelaskan secara umum bagaimana tata 

pelaksana fintech peer to peer serta pembagian-

pembagian pelaksana hak dan tanggung jawab 

masing-masing. Pasal 1 ayat 3 menerangkan 

bahwa layanan bebrbasis teknologi informasi 

kegiatan pinjam meminjam uang merupakan 

layanan untuk mempertemukan antara penerima 

pinjaman dan pemberi pinjaman dengan melukan 

perjanjian pinjam meminjam secara langsung mata 
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uang rupiah, dengan menggunakan jaringan 

internet melalui system elektronik (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2016). 

b. Undang-Undang No. 11 Tahun 2008UU No. 11 

tahun 2008 mengenai informasi dan transaksi 

elektronik, memaparkan bahwa kegiatan yang 

dilakukan menggunakan jaringan komputer atau 

media elektronik lainnya oleh subjek hukum 

disebut sebagai transaksi elektronik. (UU RI 

Nomor 11 Tahun 2008, 2008). 

c. Peraturan Otoritas Jasa keungan Nomor 

1/POJK.07/2013POJK nomor 1 tahun 2013 

berkaitan dengan perlindungan konsumen untuk 

sektor jasa keungan secara umum. Pada pasal 1 

ayat 3 menjelaskan bahwa mencakup perilaku 

pelaku usaha jasa keungan dalam perlindungan 

terhadap konsumen. (Peraturan OJK Indonesia 

No.1/ POJK.07/2013, 2013). 

d. Undang-undang No. 8 Tahun 1999UU nomor 8 

tahun 1999 ini tentang perlindungan konsumen. 

Pada pasal 1 ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa 

perlindungan konsumen adalah segala uapaya 

untuk melindungi konsumen dengan ditegaknya 

kepastian hukum. Konsumen mencakup diri 

sendiri, orang lain, keluarga, dan makhluk hidup 

lainnya yang tidak untuk diperdagangkan dan 

memakai produk yang tersedia dalam masyarakat 

baik barang atau jasa. (UU No 8 Tahun 1999 

Perlindungan Konsumen, 2004). 

e.  Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 

Peraturan ini diterbitkan untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan transaksi elektronik sesuai 

dengan UU no. 11 tahun 2008. (PP Republik 

Indonesia No. 82 Tahun 2012). Didalamnya 

mencakup aturan-aturan mengenai jalannya 

transaksi elektronik beserta hak dan kewajiban 

masing-masing pelaku subjek hukum. 
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f. Peraturan Bank Indonesia 

No.19/12/PBI/2017Peraturan bank Indonesia 

mengenai penyelenggaraan teknologi finansial ini 

ditetapkan sebagai acuan mengenai kewajiban bagi 

penyelenggara teknologi finansial untuk 

mendaftarkan di Bank Indonesia, khususnya yang 

melakukan layanaan sistem pembayan. Pada pasal 

3 ayat (1) disebutkan kategori-kategori 

penyelenggaraan teknologi finansial, yaitu bagi 

penyelenggara sistem pembayaran, pinjaman, 

pembiayaan, dan penyediaan modal, pendukung 

pasar, manajemen investasi dan manajemen risiko, 

dan jasa keungan lainnya. (Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017, 2017).Adapun 

acuan hukum secara khusus untuk fintech syariah 

akan berpedoman pada Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) yaitu: Fatwa DSN MUI No. 

117/DSNMUI/II/2018. Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia ini mengenai 

prinsip syariah pada layanan pembiayaan berbasis 

digital.Pada poin pertama mengenai ketentuan 

umum, DSN MUI menjelaskan bahwa layanan 

pembiayaan digital berbasis syariah merupakan 

penyelenggaraan layanan untuk mempertemukan 

antara pemberi pembiayaan dan penerima 

pembiayaaan berdasarkan prinsip syariah melalui 

sistem elektronik menggunakan jaringan internet. 

(Fatwa DSN MUI No.117/DSN-

MUI/II/2018,2018).Poin keempat dari fatwa DSN 

MUI No 117 ini mengenai ketentuan pedoman 

umum layanan pembiayaan teknologi informasi, 

menyebutkan bahwa kegiatan transaksi tidak boleh 

mengandung unsur riba, tadlis, gharar, maysir, 

haram, dan zhali. Perbedaan mendasar anatara 

fintech pada umumnya dengan fintech syariah 

adalah dengan memperhatikan akad-akad syariah 
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yang akan dibentuk dalam sebuah kegiatan layanan 

pembiayaan berbasis teknologi informasi ini.
45

 

 

3. Keunggulan dan Kelemahan Fintech 

a. Kelebihan Fintech 

Otoritas Jasa Keungan mengungkapkan, kelebihan 

dari fintech adalah: 

1) Melayani masyarakat Indonesia yang belum dapat 

dilayani oleh industri keungan tradisional 

dikarenakan ketatnya peraturan perbankan dan 

adanya keterbatasan industri perbankan tradisional 

dalam melayani masyarakat di daerah tertentu. 

2) Menjadi alternatif pendanaan selain jasa industri 

keuangan tradisional dimana masyarakat 

memerlukan alternatif pembiayaan yang lebih 

demokratis dan transparan.
46

 

 

b. Kekurangan Fintech 

         Sedangkan kekurangan dari Fintech diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1) Fintech merupakan pihak yang tidak memiliki 

lisensi untuk memindahkan dana dan kurang 

mapan dalam menjalankan usahanya dengan modal 

yang besar, jika dibandingkan dengan bank. 

2) Ada sebagian perusahaan fintech belum memiliki 

kantor fisik, dan kurangnya pengalaman dalam 

menjalankan prosedur terkait sistem keamanan dan 

itegritas produknya.
47

  

 

4. Manfaat Fintech 

         Perkembangan teknologi dibidang keuangan 

memungkinkan para penyedia jasa keuangan untuk 

                                                           
45 Ana Toni Roby Candra Yudha, Fintech Syariah:Teori dan Terapan, 6-8. 
46 Miswan Ansori, „Perkembangan dan Dampak Financial Technology (Fintech) 

Terhadap Industri Keuangan Syariah di Jawa Tengah‟, Jurnal Studi Keislaman, 5:1 

(2019), 37. 
47 Ana Toni Roby Candra Yudha, Fintech Syariah:Teori dan Terapan, 9. 
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berkompetisi lebih efektif, meminimalkan biaya, 

meningkatkan kualitas jasanya. Kemudian keyakinan dari 

para pelanggan yang bersedia untuk lebih terbuka dan 

optimis untuk mengadopsi fintech, karena adanya inovasi 

yang selalu bisa diunggulkan serta ketersediaan 

infrastruktur, dan kemudahan masyarakat untuk mengakses 

teknologi seperti smartphone dan masifnya penetrasi 

pengguna internet dan perangkat telekomunikasi. 

Sebagaimana observasi yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelanggara Jasa Internet Indonesia, bahwa sekitar 64,8% 

penduduk Indonesia atau sekitar 171.170.000 penduduk 

telah menjadi pengguna internet, dan hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan sekitar 19,48% 

dibandingkan dari tahun 2017.
48

 Sehingga dengan ini 

membuktikan bahwa fintech memiliki pengaruh serta 

manfaat terhadap masyarakat.  

         Bank Indonesia menyatakan bahwa Fintech membawa 

banyak manfaat, baik bagi peminjam, investor maupun 

perbankan di Indonesia. Berikut ini uraian manfaat Fintech: 

a. Bagi peminjam, turut serta mendorong inklusi 

keuangan, memberikan opsi pinjaman/kredit, proses 

yang dilakukan relatif cepat dan mudah serta dapat 

menurunkan suku bunga pinjaman akibat persaingan 

yang terjadi. 

b. Bagi investor, Fintech menjadi suatu alternatif investasi 

baru, dimana memiliki keuntungan yang lebih tinggi 

dan tingkat risiko cnderung default. Selain itu, investor 

dapat memilih peminjam yang didanai sesuai dengan 

preferensinya. 

c. Bagi perbankan, adanya kerjasama yang terjalin 

bersama perusahaan Fintech dapat menekan biaya 

operasionalOtoritas Jasa Keuangan (OJK) menguraikan 

manfaat Fintech, sebagai berikut: 

                                                           
48 Fitri Romadhon dan Alfiana Fitri, “Analisis Peluang dan Tantangan Financial 

Technology Sebagai Upaya Optimalisasi Potensi UMKM (Studi Kasusu UMKM di 

Gresik)”, TECHNOBIZ: Jurnal Bisnis Internasional, 3. No. 1, 2020, 34 
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1) Membuat pemerataan pembiayaan dalam lingkup 

Nasional yang masih belum menjangkau 17.000 

pulau secara penuh. 

2) Sektor UMKM dapat terdorong untuk mengekspor 

produknya. 

3) Inklusi keuangan dapat terdorong. 

4) Sebagai sarana pemerataan kesejahteraan 

masyarakat. 

5) Berkontribusi dalam memenuhi pembiayaan dalam 

negeri yang dirasa belum terpenuhi sepenuhnya.
49

 

 

B. Efektifitas 

1. Pengertian Efektifitas 

         Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective 

yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil 

dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efetifitas 

sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang 

tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai 

tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap 

penggunaan, kegiatan ataupun program. Disebut efektif 

apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah 

ditentukan.
50

 Upaya mengevaluasi jalannya suatu pengguna, 

dapat dilakukan melalui konsep efektivitas. Dalam hal ini, 

efektivitas merupakan pencapaian tujuan melalui 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien, 

ditinjau dari sisi masukan (input), proses, maupun keluaran 

(output). 

         Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya meliputi 

ketersediaan personil, sarana dan prasarana serta metode dan 

model yang digunakan. Suatu kegiatan dikatakan efisien 

                                                           
49 Nabila Anugrah Dea, "Efektivitas Financial Technology (Fintech) Perbankan 

Syariah Terhadap Perkembangan Inklusi Keuangan, (Studi Pada Pt. Bank Syariah 

Mandiri Kcp Kedaton Bandar Lampung)", Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2021, 20 
50 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec 

Karangrejo Kabupaten Madetaan”. Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, 

Vol. 01 No 01 (Februari 2019), 3. 
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apabila dikerjakan dengan benar dan sesuai dengan 

prosedur, sedangkan dikatakan efektif bila kegiatan tersebut 

dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang 

bermanfaat.
51

 Jadi suatu kegiatan di katakan efektif apabila 

suatu kegiatan tersebut berjalan sesuai aturan atau berjalan 

sesuai target yang di tentukan. 

 

2. Pendekatan Efektivitas  

         Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktifitas itu efektif. Ada beberapa pendekatan 

yang digunakan terhadap efektivitas yaitu: 

a. Pendekatan sasaran (Goal Approach) 

         Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh 

mana suatu lembaga berhasil merealisasikan 

sasaran yang hendak dicapai. Pendekatan sasaran 

dalam pengukuran efektivitas dimulai dengan 

identifikasi sasaran organisasi dan mengukur 

tingkatan keberhasilan organisasi dalam mencapai 

sasaran tersebut.
52

 Sasaran yang penting 

diperhatikan dalam pengukuran efektivitas dengan 

pendekatan ini adalah sasaran yang realistis untuk 

memberikan hasil maksimal berdasarakan sasaran 

resmi “Official Goal” dengan memperhatikan 

permasalahan yang ditimbulkannya, dengan 

memusatkan perhatian terhadap aspek output yaitu 

dengan mengukur keberhasilan program dalam 

mencapai tingkat output yang direncanakan. 

Dengan demikian, pendekatan ini mencoba 

mengukur sejauh mana organisasi atau lembaga 

berhasil merealisasikan sasaran yang hendak 

dicapai. Efektivitas juga selalu memperhatikan 

faktor waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, dalam 

efektivitas selalu terkandung unsur waktu 

pelaksanaan dan tujuan tercapainya dengan waktu 

                                                           
51 Ibid., 4 
52 Ibid., 5 
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yang tepat maka program tersebut akan lebih 

efektif.
53

 Contoh dari pendekatan sasaran yaitu 

apabila suatu pekerjaan mempunyai target menjual 

habis barangnya dalam waktu satu minggu, dan 

barang tersebut terjual habis dalam waktu satu 

minggu, maka pekerjaan tersebut dapat di katakan 

efektif. 

 

b. Pendekatan Sumber (System Resource Approach) 

         Pendekatan sumber mengukur efektivitas 

melalui keberhasilan suatu lembaga dalam 

mendapatkan berbagai macam sumber yang 

dibutuhkannya. Suatu lembaga harus dapat 

memperoleh berbagai macam sumber dan juga 

memelihara keadaan dan sistem agar dapat menjadi 

efektif. Pendekatan ini didasarkan pada teori 

mengenai keterbukaan sistem suatu lembaga 

terhadap lingkungannya, karena lembaga 

mempunyai hubungan yang merata dalam 

lingkungannya, dimana dari lingkungan diperoleh 

sumber-sumber yang terdapat pada lingkungan 

seringkai bersifat langka dan bernilai tinggi. 

Pendekatan sumber dalam kegiatan usaha 

organisasi dilihat dari seberapa jauh hubungan 

antara anggota binaan program usaha dengan 

lingkungan sekitarnya, yang berusaha menjadi 

sumber dalam mencapai tujuan.
54

 

 

c. Pendekatan Proses (Internal Process Approach) 

         Pendekatan proses menganggap sebagai 

efisiensi dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga 

internal. Pada lembaga yang efektif, proses internal 

berjalan dengan lancar dimana kegiatan bagian-

                                                           
53 Musdalifah Irma dan Rahma Nayah Aulia,”Peran Fintech Dalam 

Meningkatkan Keuangan Inklusif Pada UMKM Di Indonesia”, (Pendekatan 

Keuangan Syariah), Ekonomi dan Perbankan Syariah,  2018, 24 
54 Ibid., 9 
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bagian yang ada berjalan secara terkoordinasi. 

Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan 

melainkan memusatkan perhatian terhadap 

kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-sumber 

yang dimiliki lembaga, yang menggambarkan 

tingkat efisiensi serta kesehatan lembaga.
55

 

 

3. Mencapai Tujuan Efektifitas 

         Mengenai pencapaian tujuan efektivitas atau tidak 

berdasarkan pada:  

a. Pemahaman Program  

         Pemahaman program dapat dilihat dari sejauh 

mana masyarakat dapat memahami pengetahuan 

program tersebut, kemampuan melakukan kegiatan atau 

program, serta pemanfaatan media yang ada dalam 

suatu organisasi. 

  

b. Tepat Sasaran  

          Mengukur sejauh mana lembaga dapat berhasil 

merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. 

Penempatan sasaran ini bersifat menyeluruh dalam 

sistem informasinya serta memberikan informasi yang 

tepat agar tujuannya dapat diukur tingkat 

keberhasilannya.  

 

c. Tepat Waktu  

         Faktor waktu berkaitan dengan apakah layanan 

tersebut dapat menjadi lebih cepat dan dan efisien. 

Dalam hal ini diperlukan pengoptimalan kinerja sistem 

dari suatu program baik dari sisi intern maupun ekstern 

agar pelayanan menjadi semakin lebih cepat, dan lebih 

efektif sesuai dengan yang diharapkan sebelumnya.  

 

 

 

                                                           
55 Ibid., 11 
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d. Tercapainya Tujuan  

         Pencapaian tujuan merupakan keseluruhan upaya 

pencapaian tujuan dari suatu proses yang dilakukan. Hal 

yang paling penting adalah sebuah pelayanan dapat 

dilakukan dengan mudah. Layanan lebih mudah 

menjadikan tujuan lebih terorganisir sehingga tujuan 

akan semakin tercapai. Jika seseorang mendapati 

fasilitas pelayanan yang lebih mudah, maka akhirnya ia 

akan mendapatkan apa yang ia inginkan sehingga suatu 

program dapat berjalan efektif dan tercapai tujuan serta 

visi misinya.  

 

e. Perubahan Nyata 

Perubahan nyata dikatakan efektif jika suatu program 

atau kegiatan dapat memberikan dampak dan perubahan 

nyata dengan mengetahui kondisi sebelum dan sesudah 

adanya program tersebut sehingga dapat diukur melalui 

sejauh mana kegiatan tersebut memberikan efek atau 

dampak perubahan nyata bagi masyarakat.
56

 

 

C. Digital Payment  

1. Pengertian Digital Payment 

         Di era yang serba canggih seperti saat ini transaksi 

pembayaran secara digital tentunya bukanlah hal asing lagi. 

Digital payment atau sering disebut juga dengan pembayaran 

digital atau pembayaran elektronik adalah pembayaran yang 

dilakukan secara elektronik, dimana dalam pembayaran 

secara elektronik tersebut uang disimpan, di proses, dan 

diterima dalam bentuk informasi digital dan proses 

pemindahannya di inisialisasi melalui alat pembayaran 

elektronik.
57

 Digital payment merupakan sebuah inovasi 

transaksi pembayaran yang saat ini sedang marak digunakan. 

                                                           
56 ibid., 10-11 
57 Irfan Prapmayoga Saputra, “Analisis Efektivitas Penggunaan Digital Payment 

Pada Mahasiswa Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya,” Skripsi, (Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya Bandar Lampung, 

2019), 13 
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Adapun beberapa aplikasi digital payment yang banyak 

digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah Go-pay, 

ShopeePay, OVO, Dana, LinkAja dan berbagai M-Banking 

yang disediakan oleh bank-bank tertentu.
58

 

 

2. Manfaat Penggunaan Digital Payment 

          Manfaat penggunaan digital payment merupakan 

unsur terpenting pengguna mau menggunakan suatu produk 

yang ditawarkan. Berikut adalah 5 manfaat menggunakan e-

payment, diantaranya: 

a. Pembayaran lebih instan dan cepat 

          Dengan menggunakan e-payment, proses 

pembayaran bisa menjadi lebih instan dan cepat. 

Misalnya, Sebagai penjual hanya perlu menyediakan 

QR code dan pembeli hanya perlu menggunakan 

smartphone-nya. Setelah pembayaran berhasil, penjual 

juga tidak perlu repot menyediakan atau menghitung 

kembalian sehingga transaksi dengan konsumen lebih 

cepat dan praktis. Jika di toko online, pembeli dapat 

melakukan pembelian kapan saja selama perangkat 

terhubung dengan internet.  

b. Keamanan lebih baik 

          Keamanan membayar menggunakan e-payment 

juga terbilang tinggi. Hal ini karena pihak yang 

menyediakan jasa pembayaran digital tentu sudah 

membagun sistem yang sangat aman dan selalu dijaga 

keamanannya. Keamanan ini dapat dirasakan oleh pihak 

pembeli dan juga penjual atau pelaku bisnis. Contoh 

sistem keamanan paling sederhana adalah penggunaan 

password ketika melakukan transaksi. Selain itu, 

penyedia jasa layanan e-payment tentu memiliki pakar 

atau ahli yang bekerja menjaga keamanan informasi 

pembayaran.  

 

 

                                                           
58 Ibid., 14 
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c. Meningkatkan kepuasan pelanggan 

         Pembayaran elektronik membantu meningkatkan 

kepuasan pelanggan. E-payment memungkinkan 

pelanggan untuk membeli barang secara kredit, 

paylater, atau membeli barang secara online kapanpun 

mereka mau. Selain itu, dengan menyediakan berbagai 

metode pembayaran, tentu memudahkan berbagai 

konsumen (cash dan cashless) dalam melakukan 

transaksi. Mereka dapat memilih metode pembayaran 

yang paling nyaman menurut mereka. 

  

d. Menghemat biaya pemrosesan 

         Jika pembayaran menggunakan ED (Electronic 

Data Capture), maka perlu bekerja sama dengan bank 

untuk menginstall aplikasi tersebut. Untuk hal itu, 

terdapat biaya yang perlu bayarkan. Besar biayanya 

tergantung kebijakan setiap bank. Jika dihitung, biaya 

pemrosesan ini akan cukup besar. Dengan 

memanfaatkan e-payment, maka tidak perlu 

mengeluarkan biaya yang terlalu tinggi.  

 

e. Lebih transparan dan minim kontak 

        Transparansi menjadi hal penting dalam 

menjalankan bisnis. Ketika pengguna menggunakan 

pembayaran digital, maka perlu menjaga transparansi 

dalam bertransaksi. Dengan menggunakan pembayaran 

elektronik, pengguna tidak perlu khawatir tentang 

catatan detail pembayaran. Selain itu, semenjak 

pandemi, kini orang-orang mulai mengurangi kontak 

fisik atau bersentuhan dengan orang lain. Oleh karena 

itu, pembayaran digital dapat meminimalisir kontak 

fisik dengan orang lain sehingga pengguna dapat 

terhindar dari virus.
59

 

 

 

                                                           
59 Ibid., 15-17. 
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f. Terhindar Pemalsuan Uang  

         Pemalsuan uang merupakan hal yang merugikan 

konsumen, karena bentuk fisik beberapa uang palsu 

sangat sulit diidentifikasi dengan menggunakan mata 

secara langsung tanpa melibatkan alat bantu. Adanya 

digital payment sangat membantu mengontroluang yang 

palsu yang beredar dipasaran karena adanya digital 

payment tidak memiliki bentuk fisik uang melainkan 

nominal saja, atau uang yang disimpan dalam bentuk 

elektronik.  

 

g. Dapat Dilakukan Kapanpun Dan Dimanapun 

          Kemudahan yang dapat dirasakan oleh para 

pengguna digital payment adalah karena transaksi dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpu. Hal ini tentu ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti jaringan 

yang memadai dalam melakukan pembayaran atau 

transaksi yang akan dilakukan.
60

 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Digital Payment 

a. Kelebihan Digital Payment 

         Adapun beberapa kelebihan dari digital 

payment adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga 

dalam melakukan transaksi pembayaran 

sebuah produk pada saat belanja online 

ataupun pada saat membayar tagihan 

lainnya. 

2) Memberikan akses kemudahan pembayaran 

karena tersedianya berbagai merchant 

pendukung aplikasi digital payment. 

3) Meningkatkan customer loyality karena 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.  

4) Komisi cenderung rendah. Hal ini biasanya 

berkaitan dengan biaya admin yang 
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dibebankan pada saat melakukan transaksi 

pembayaran. Dengan menggunakan aplikasi 

digital payment biaya operasional yang 

dibebankan biasanya hanya berkisar sebesar 

1% dari jumlah total bahkan tidak dikenakan 

biaya sama sekali apabila dipergunakan 

untuk melakukan transfer kepada sesama 

pengguna.
61

 

 

b. Kekurangan Digital Payment 

         Digital payment juga memiliki beberapa 

kekurangan, yakni sebagai berikut: 

1) Kemungkinan bisa terkena serangan hacker. 

Hal ini berkaitan dengan semakin 

canggihnya perkembangan digital maka pola 

kejahatan pun semakin beragam jenisnya, 

salah satunya adalah kejahatan yang 

menyerang sistem digital. Jika aplikasi yang 

digunakan tidak menggunakan sistem 

keamanan yang baik maka risiko terjadinya 

peretasan data juga dapat terjadi. Oleh 

karena itu keamanan menjadi hal yang harus 

menjadi prioritas utama dari setiap aplikasi 

digital payment. 

2) Kurangnya privasi data pengguna. Pada saat 

melakukan pendaftaran maka sistem aplikasi 

akan meminta pengguna untuk memenuhi 

persyaratan data yang dibutuhkan aplikasi 

mulai dari data identitas, izin untuk 

mengetahui semua informasi mengenai 

transaksi seperti siapa penerima, jumlah 

dana serta waktu pembayaran yang nantinya 

akan disimpan di database. Hal ini tentunya 

                                                           
61 Gede Widiastika, “Kekurangan Dan Kelebihan E-

Payment,”https://infologys.blogspot.com, diakses pada tanggal 2 Maret 2023 pukul 
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berakibat pada kurangnya privasi pada 

sistem digital payment. 

3) Selalu membutuhkan akses internet. Pada 

saat pengguna melakukan transaksi, maka 

dibutuhkan koneksi internet untuk 

melakukan pembayaran online. Tanpa 

koneksi internet transaksi pembayaran 

online tidak bisa dilakukan oleh pengguna. 

4) Seringnya terjadi error pada sistem aplikasi 

yang digunakan pada saat transaksi 

berlangsung.
62

 

 

4. Macam-macam Digital Payment 

a. Kartu Perbankan 

         Sejak dulu, masyarakat Indonesia sudah 

banyak yang memanfaatkan kartu perbankan, seperti 

kartu kredit atau kartu debit, sebagai pilihan 

pembayaran. Metode pembayaran digital melalui 

kartu perbankan ini sudah diperkenalkan sejak tahun 

80-an di Indonesia. Metode ini memang lebih 

disukai karena beberapa alasan, terutama karena 

adanya kenyamanan, keselamatan, keamanan, dan 

portabilitas di dalamnya. Jenis metode pembayaran 

ini paling terkenal dalam kegiatan transaksi online 

dan transaksi fisik. Sekarang, sudah banyak aplikasi 

yang mampu menyediakan fasilitas tersebut. 

 

b. Dompet Digital 

         Sama seperti namanya, dompet digital adalah 

suatu dompet di mana Anda bisa membawa uang 

tunai dalam bentuk digital. Para pelanggan 

seringkali menghubungkan rekening banknya 

dengan dompet digital agar bisa mempermudah 

                                                           
62 Feradhita NKD, “Kelebihan Dan Kekurangan Sistem E-Payment di E-

Commerce,” http://www.logique.co.id, diakses pada tanggal 2 Maret 2023 pukul 
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mereka dalam melakukan transaksi digital. Cara 

lainnya untuk menambahkan saldo dana ke dompet 

digital adalah dengan transfer uang. Kini, sudah 

banyak bank yang menyediakan fasilitas dompet 

digital. Berbagai perusahaan swasta terkenal pun 

sudah banyak yang menyediakan fasilitas tersebut, 

contohnya saja seperti Gopay, Shopeepay, DANA, 

OVO, dan lain sebagainya. 

 

c. Terminal POS 

         Sistem POS dikenal sebagai suatu segmen atau 

lokasi dimana terjadinya penjualan. Terminal POS 

dianggap sebagai kasir di toko atau mall tempat 

pembayaran dilakukan. Jenis mesin POS yang paling 

umum adalah kartu kredit dan debit, yang mana 

pelanggan bisa melakukan pembayaran hanya 

dengan menggesekkan kartu dan memasukkan PIN 

nya saja. Terminal POS adalah suatu terminal yang 

bekerja melalui smartphone atau tablet dan sistem 

virtual POS adalah terminal yang memanfaatkan 

aplikasi berbasis web untuk memproses 

pembayaran. 

 

d. Internet Banking 

        Internet banking atau e-banking atau perbankan 

online, adalah suatu metode pembayaran yang bisa 

membantu nasabah bank tertentu untuk bisa 

melakukan kegiatan transaksi dan melakukan 

kegiatan keuangan lainnya melalui situs website 

bank. Internet banking ini membutuhkan koneksi 

internet yang stabil untuk melakukan ataupun 

menerima pembayaran dengan cara mengakses situs 

website bank. Saat ini, sebagian besar bank yang ada 

di Indonesia sudah meluncurkan layanan perbankan 

internet mereka. Ini sudah menjadi sarana 

pembayaran online yang sangat terkenal. Oleh 
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karenanya, masyarakat Indonesia sudah tidak asing 

lagi dengannya. 

 

e. Mobile Banking 

         Mobile banking adalah kegiatan transaksi atau 

kegiatan perbankan lainnya yang dilakukan melalui 

perangkat seluler, umumnya melalui aplikasi seluler 

bank. Sebagian besar bank saat ini sudah 

menyediakan aplikasi mobile banking yang bisa 

digunakan pada smartphone, tablet, atau komputer 

nasabah. 

 

f. Micro ATM 

         Micro ATM adalah suatu perangkat BC atau 

Business Correspondents dalam memberikan 

layanan perbankan penting pada nasabahnya. 

Koresponden inilah yang bisa menjadi pemilik toko 

lokal, yang mana fungsinya adalah sebagai ATM 

Mikro guna melakukan transaksi secara instan. 

Mereka akan memanfaatkan suatu perangkat yang 

mempermudah melakukan transfer uang melalui 

rekening bank tertaut hanya dengan mengautentikasi 

sidik jari Anda. Koresponden bisnis dalam sistem 

ATM ini pada dasarnya berguna sebagai bank untuk 

pelanggan. Jadi, pelanggan tidak lagi perlu 

melakukan verifikasi keasliannya. 

 

g. Kode QR 

         Kode QR adalah suatu kode dua dimensi atau 

kode persegi yang mana didalamnya sudah terisi 

data penting. Metode pembayaran ini menjadi sangat 

terkenal karena sangat cepat dan mudah untuk 

melakukan pertukaran informasi dan mampu 
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mengurangi biaya penerimaan pembayaran secara 

lebih substansial.
63

 

 

D. Perilaku Keuangan 

1. Pengertian Perilaku Keuangan 

         Kemampuan seseorang untuk mengelola sumber daya 

keuangan sehari-hari disebut perilaku manajemen keuangan 

(perencanaan, penganggaran, audit, manajemen, pencarian, 

dan penjagaan).
64

 Tanggung jawab keuangan individu dalam 

pengelolaan keuangan dikenal sebagai treasury atau perilaku 

pengelolaan keuangan. Tanggung jawab keuangan adalah 

proses mengelola keuangan dan aset lainnya secara 

produktif. Hal ini juga terkait dengan proses pengelolaan 

penggunaan aset keuangan. Beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap pengelolaan kas yang efektif, antara 

lain: seperti pengaturan anggaran, menilai perlunya 

pembelian dan utang pensiun dalam kerangka waktu yang 

wajar.
65

 Perilaku keuangan berhubungan dengan bagaimana 

seseorang memperlakukan, mengelola, dan menggunakan 

sumber daya keuangan dan cenderung efektif bertanggung 

jawab dalam penggunaan uang yang dimilikinya.
66

 

 

2. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 

        Banyak hal yang dapat mempengaruhi seseorang dalam 

mengelola keuangannya, diantaranya: 

a. Pendidikan formal 

b. Usia  

c. Jenis kelamin 

d. Pendapatan 

e. Pekerjaan 

                                                           
63 Bank rakyat Indonesia, "Menilik Tren Pembayaran Digital di Indonesia dan 
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65 Wida Purwidianti dan Rin Mudjiyanti, “Analisis Pengaruh Pengalaman 

Keuangan dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan Keluarga di 
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66 Ibid., 7-9 
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f. Faktor lain yang berhubungan situasi lingkungan.
67

 

 

         Terdapat Beberapa faktor yang dianggap dapat 

mempengaruhi perilaku keuangan pada seseorang antara lain 

yaitu sebagai berikut: 

a. Financial knowledge  

         Financial knowledge (pengetahuan keuangan) 

adalah seperangkat keterampilan dan pengetahuan 

yang memungkinkan seorang individu untuk 

membuat keputusan dan efektif dengan semua sumber 

daya keuangan mereka. Financial knowledge 

merupakan pengetahuan yang mengacu pada apa yang 

diketahui individu tentang masalah keuangan pribadi, 

yang diukur dengan tingkat pengetahuan mereka 

tentang berbagai konsep keuangan pribadi. Financial 

Knowledge adalah kesadaran dan pemahaman 

keuangan tentang konsep dan prosedur keuangan 

yang kemudian penggunaan pemahaman ini 

digunakan untuk memecahkan masalah keuangan. 

Financial knowledge juga diartikan sebagai 

pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam 

pengambilan keputusan keuangan.
68

 Adapun beberapa 

bentuk pengetahuan keuangan tersebut di antaranya 

adalah:  

1) Pengetahuan umum keuangan pribadi. 

Kemampuan seseorang dalam mengelola aset 

keuangan pribadi. Dengan menerapkan cara 

mengelola keuangan yang benar maka 

seseorang akan mampu memanfaatkan uang 

yang dimilikinya untuk mencapai tujuan.  

2) Tabungan. Kemampuan seseorang dalam 

menyisihkan pendapatan untuk keperluan 

yang akan datang. Dengan menyisihkan 

                                                           
67 R. Njatrijani, “Perkembangan Regulasi dan Pengawasan Financial Technologi 
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pendapatan untuk ditabung maka seseorang 

akan terhindar dari masalah keuangan.  

3) Pinjaman. Kemampuan seseorang dalam 

memanfaatkan pinjaman untuk keperluan 

yang bermanfaat dan dapat mengelola 

pinjaman sebaik mungkin. .Investasi. 

Kemampuan seseorang dalam memahami 

tentang pentingnya investasi untuk kehidupan 

yang akan datang.  

4) Asuransi, Kemampuan seseorang dalam 

memahami tentang asuransi, asuransi 

dibutuhkan untuk menghindari risiko yang 

mungkin timbul baik risiko keuangan maupun 

risiko keberlanjutan usaha.
69

 

 

b. Financial Attitude  

         Financial attitude atau sikap keuangan adalah 

keadaan seseorang terhadap keuangan yang di 

aplikasikan dalam sikap. Sikap keuangan merupakan 

aplikasi dari prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan mempertahankan nilai melalui 

pengambilan keputusan yang tepat dan pengelolaan 

sumber daya. Sikap keuangan yang dimiliki oleh 

seorang individu akan membantu individu tersebut 

dalam menentukan bagaimana dalam bersikap dan 

berperilaku terhadap hal keuangan, baik dalam hal 

manajemen keuangan, penganggaran keuangan 

pribadi, atau bagaimana keputusan individu tersebut 

mengenai bentuk investasi yang akan diambil. 

         Sikap keuangan yang dimiliki seorang individu 

dapat memengaruhi keputusan keuangan yang akan 

mereka hadapi. Hal ini dikarenakan sikap keuangan 

akan membantu individu untuk mengerti apa yang 

dipercaya terkait hubungan dirinya dengan uang. 
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Sikap mengacu pada bagaimana seseorang merasa 

tentang masalah keuangan pribadi yang diukur 

dengan tanggapan atas sebuah pernyataan atau opini, 

sementara perilaku pengelolaan keuangan mengacu 

pada bagaimana seseorang berperilaku yang berkaitan 

dengan hal keuangan pribadi, diukur dengan tindakan 

individu tersebut. 

 

         Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap keuangan seseorang adalah sebagai 

berikut:  

1) Obsession, Mengenai pola pikir individu 

terhadap uang dan persepsinya tentang masa 

depan untuk mengelola uang dengan baik.  

2) Power, Mengenai individu yang menggunakan 

uang sebagai kekuatan untuk mengendalikan 

suatu hal dan menurutnya uang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah. 

3) Effort, Mengenai individu yang merasa pantas 

memiliki uang dari apa yang sudah 

dikerjakannya. individu ini akan merasa bahwa 

mereka harus dibayar lebih untuk usaha dan 

tenaga yang mereka korbankan. 

4) Retention. Mengenai individu yang memiliki 

kecenderungan untuk tidak ingin menghabiskan 

uang yang dimilikinya meskipun uang tersebut 

tersedia.  

5) Security. Mengenai cara pandang kuno yang 

dimiliki individu tentang uang, seperti anggapan 

bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri 

tanpa ditabung di Bank atau diinvestasikan. Hal 

ini juga mewakili pengetahuan tentang posisi 

keuangan individu dan bersedia untuk membuat 

keputusan yang lebih aman terkait uang, 
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termasuk keengganan untuk menggunakan 

kredit.
70

 

 

3. Indikator Perilaku Keuangan 

         Indikator yang berkaitan dengan perilaku keuangan 

sehari-hari yaitu: 

a. Membayar tagihan tepat waktu 

b. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

c. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, 

dan lain – lain) 

d. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

e. Menabung secara periodik/rutin.
71

 

 

         Perilaku keuangan merupakan cara seseoang dalam 

mengelola keuangan, secara umum perilaku keuangan 

seseorang dapat dilihat dari empat hal yaitu: 

a. Konsumsi (Consumption) 

         Konsumsi didefinisikan sebagai pengeluaran 

rumah tangga untuk barang atau jasa. Pola konsumsi 

dapat digunakan untuk menilai perilaku 

keuanganmasyarakat. 

 

b. Manajemen arus kas (Cash-Flow Management) 

         Arus kas merupakan indikator penting dari 

kondisi keuangan dan ukuran kemampuan seseorang 

untuk menutupi semua biaya. Sistem manajemen 

arus kas yang baik memungkinkan Anda untuk 

menyeimbangkan pendapatan dan pengeluaran 

Anda. Kemampuan individu untuk membayar faktur 

tepat waktu, membuat anggaran dan rencana 

keuangan, dan menyimpan catatan atau catatan 

pembayaran merupakan indikator manajemen arus 

kas. 
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c. Tabungan dan investasi (Saving And Investment) 

         Tabungan adalah sisa pendapatan yang tidak 

digunakan dalam jangka waktu tertentu. Pendapatan 

yang tidak digunakan disimpan untuk digunakan di 

masa mendatang. Investasi adalah tindakan 

mengalokasikan sumber daya yang ada untuk 

menghasilkan keuntungan di masa depan. 

 

d. Manajemen hutang (Credit Management) 

         Pengelolaan utang merupakan salah satu 

indikator yang digunakan untuk menilai perilaku 

keuangan individu. Manajemen hutang mengacu 

pada kemampuan seseorang untuk menggunakan 

hutang untuk menghindarikerugian. Dengan kata 

lain, utang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kekayaan.
72

  

 

4. Tujuan Perilaku Keuangan 

         Financial behavior atau perilaku keuangan bertujuan 

untuk mengelola keuangan dengan membuat berbagai 

kebijakan dalam pengadaan, penggunaan keuangan guna 

mewujudkan kegiatan perencanaan, pertanggung-jawaban 

dan pengawasan keuangan itu sendiri. Adapun beberapa 

fungsi dan tujuan manajemen perilaku keuangan adalah 

sebagai berikut:  

a. Perencanaan keuangan dengan membuat rencana 

pemasukan dan pengeluaran serta aktivitas lainnya 

untuk periode tertentu.  

b. Penganggaran keuangan berupa tindakan lanjut dari 

perencanaan keuangan dengan membuat detail 

pengeluaran dan pemasukan.  

c. Pengelolaan keuangan dengan memaksimalkan dana 

yang ada dengan berbagai cara.  
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d. Penyimpan keuangan dengan cara mengumpulkan 

dana serta menyimpan dan mengamankan dana 

tersebut.  

e. Pengendalian keuangan berupa evaluasi serta 

perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan.  

f. Pemeriksaan keuangan, melakukan audit internal 

atas keuangan yang ada agar tidak terjadi 

penyimpangan.  

g. Pelaporan keuangan, penyediaan informasi tentang 

kondisi keuangan sekaligus sebagai bahan 

evaluasi.
73

    

 

E. Bisnis Islam 

1. Pengertian Bisnis Islam 

         Secara historis kata bisnis berasal dari bahasa inggris 

yaitu “business”, dari kata dasar “busy” yang artinya 

“sibuk”. Sibuk dalam mengerjakan aktivitas dan pekerjaan 

yang mendatangkan keuntungan. Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia bisnis merupakan usaha dagang; usaha 

komersial.
74

 Bisnis mempunyai dua pengertian yang 

berbeda, yaitu yang pertama bisnis adalah sebuah 

perusahaan sedangkan pengertian yang kedua bisnis adalah 

sebuah kegiatan.
75

 Secara etimologi, bisnis mempunyai arti 

dimana seseorang atau sekelompok dalam keadaan yang 

sibuk dan menghasilkan keuntungan atau profit bagi dirinya 

atau kelompok. Dari pengertian-pengertian bahasa demikian, 

bisnis memperlihatkan dirinya sebagai aktivitas riil ekonomi 

yang secara sederhana dilakukan dengan cara jual beli atau 

pertukaran barang dan jasa. Bisnis juga dapat dikatakan 

sebagai sebuah kegiatan yang terorganisir karena didalam 

bisnis ada banyak kegiatan yang dilakukan. Kegiatan 
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dimulai dengan input berupa mengelola barang lalu di proses 

setelah itu menghasilkan output berupa barang setengah jadi 

atau barang jadi.
76

 

         Dalam Bisnis Islam, Etika bisnis merupakan aturan-

aturan main yang berhubungan erat dengan norma dan 

prinsip-prinsip umum yang berlaku di dalam masyarakat 

yang bertujuan untuk memberikan rasa aman dan nyaman 

bagi pihak-pihak yang melakukan aktivitas bisnis yang di 

dalamnya terdapat aspek hukum, kepemilikan, pengelolaan 

dan pendistribusian harta.
77

 Jadi etika bisnis Islam adalah 

adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk benar, salah dan 

halal haram dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-

prinsip moralitas yang sesuai dengan syariah. 

 

2. Aktivitas Etika Bisnis Islam 

           Dalam melakukan segala aktivitas terutama dalam 

bentuk kegiatan usaha ada etika yang mengatur. Sehingga 

dalam kegiatan tersebut dapat menimbulkan keharmonisan 

dan keselarasan antar sesama. Begitu juga dalam dunia 

bisnis tidak lepas dari etika bisnis. Etika bisnis merupakan  

aturan yang sangat mengatur tentang aktifitas bisnis. 

a. Bertaqwa adalah senantiasa bermuamalah dengan 

muamalah yang Islami atau berbisnis secara alami. 

Adapun aktifitas dan etika bisnis Islam adalah sebagai 

berikut : 

1) Pembisnis harus jujur (shiddiq) 

         Shiddiq adalah berkata benar. Jujur terhadap 

diri sendri, makhluk lain dan sang pencipta. Tanpa 

kejujuran semua hubungan termasuk hubungan 

bisnis tidak akan berjalan lama. Padahal dalam 

prinsip berbisnis interaksi yang memberikan 

keuntungan sedikit tetapi berlangsung berkali-kali 
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lebih baik dari pada untung banyak tetapi hanya 

sekali, dua kali atau tiga kali. Jujur merupakan 

motivator yang abadi dalam budi pekerti dalam 

perilaku seorang pembisnis muslim. Karena 

sebagai salah satu sarana untuk memperbaiki 

amalnya dan sarana untuk bisa masuk surga.  

 

2) Amanah  

         Islam mewajibkan pembisnis untuk 

mempunyaisikap amanah terhadao dirinya sendiri 

dan orang lain apalagi tidak boleh meremehkan 

hak orang yang memberikan amanah. Karena 

amanah merupakan tanggung jawab yang besar 

yang lebih berat dari seluruh yang ada didunia ini.  

 

3) Adil  

         Islam sangat menganjurkan untuk berbuat 

adil dalam berbisnis dan melarang berbuat curang. 

Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran 

bisnis tersebut karena kunci keberhasilan bisnis 

adlah keadilan. Bersikap adil dalam transaksi jual 

beli berdampak baik kepada hasil jualannya karena 

konsumen akan merasakan kenyamanan dan tidak 

ada yang di lebihka serta dirugikan.
78

  

 

b. Adapun beberapa distorsi atau kecurangan dalam pasar 

perspektif Islam yaitu : 

1) Rekayasa penawaran dan rekayasa permintaan 

         Rekayasa terjadi ketika pembeli menciptakan 

permintaan palsu seolah–olah terdapat banyak 

permintaan terhadap suatu produk sehingga harga 

jual beli produk itu akan naik. Hal ini bisa 

ditemukan misalnya dalam bursa valas dan yang 

lainnya. Sedangkan rekayasa penawaran (flash 
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demand) atau lebih dikenal dengan ikhtiar. Ikhtiar 

disini adalah penimbunan barang yang akan dijual 

yang mana barang tersebut sedang dibutuhkan oleh 

masyrakat dari sirkulasi pasar dalam satu masa 

tertentu sampai kemudian barang tersbut akan 

semakin mahal. Ketika harga mahal maka barang 

tersebut akan dijual. 

 

2) Penipuan 

         Setiap transaksi di dalam Islam harus 

didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua 

belah pihak. Mereka harus mempunyai informasi 

tentang barang yang diperdagangkan, baik dari 

segi kualitas, kauntitas harga jual dan waktu serah 

terima. Sehingga tidak ada yang merasa dirugikan 

di dalam hal ini, dan tidak ada pihak yang meras 

dicurangi. Karena Islam tidak memaksa seorang 

untuk menjual ataupun membeli suatu barang 

karena unsur pemaksaan adalah suatu hal yang 

sangat dilarang. Agar tidak merugikan pihak-pihak 

tertentu. 

 

3) Kerancauan 

         Kerancauan atau yang biasa di sebut gharar 

juga mengambil empat bentuk yang menyangkut 

kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang. Jual 

beli gharar yaitu segala jenis jual beli dengan 

menipu pihak lain.
79

 

 

c. Konsep Al-Qur‟an Bisnis yang Beretika 

         Terintegrasinya etika Islam dalam bisnis telah 

menciptakan suatu paradigma bisnis dalam sistem etika 

bisnis Islam. Poaradigma bisnis dalam sistem etika 

bisnis Islam. Paradigma bisnis adalah gugusan pikir 
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maqashid Al-Syariah, (Jakarta:kencana, 2014), 204 
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atau cara pandang tertentu yang dijadikan sebagi 

landasan bisnis baik sebagai aktifiats maupun entitas. 

Paradigma bisnis Islam di bangun dan dilandasi oleh 

faktor-faktor berikut: 

1) Kesatuan 

         Konsep kesatuan disini adalah kesuatuan 

sebagaimana dalam konsep tauhid yang 

memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan 

muslim, baik dalam ekonomi, politik, sosial, 

maupun agama. Tauhid hanya dianggap sebagai 

keyakinan Tuhan hanya satu. Tetapi tauhid adalah 

sistem yang harus dijalankan dalam mengelola 

kehidupan ini. Berdasarkan konsep ini maka 

pelaku bisnis dalam melakukan aktivitas bisnisnya 

tidak akan melakukan: 

a) Diskriminasi antara pekerja, penjual, pembeli, 

mitra kerja atas dasar pertimbangan ras, warna 

kulit, jenis kelamin atau agama. 

b) Terpaksa dipaksa melakukan praktik mal 

bisnis karena hanya Allah lah yang 

semestinya ditakuti dan dicintai. 

c) Menimbun kekayaan atau sereakah karena 

hakikatnya kekayaan adalah amanat Allah. 

 

2) Keseimbangan 

         Dalam beraktivitas di dunia kerja dan 

bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil. 

Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak 

orang lain harus di tempatkan sebagaimana 

mestinya (sesuai dengan aturan syariah). Karena 

orang yang adil lebih dekat dengan ketakwaan. 

Bahwa keseimbangan hidup di dunia dan akhirat 

harus diutamakan oleh para pembisnis muslim. 

Oleh karenanya, konsep keseimbangan berarti 

menyerukan kepada para pengusaha muslim untuk 

bisa merealisasikan tindakan-tindakan (dalam 

bisnis) yang dapat menempatkan dirinya dan orang 



55 

 

lain dalam kesejahteraan duniawi dan keselamatan 

akhirat. 

 

3) Kehendak bebas 

         Hal yang terkait dengan kemampuan manusia 

untuk bertindak tanpa paksaan dari luar. Kehendak 

bebas juga tidak terlepas dari posisi manusia 

sebagai KhalifatuAllah di muka bumi. Manusia di 

beri kehendak bebas untuk mengendalikan 

kehidupannya dengan tanpa mengabaikan 

kenyataan sepenuhnya dan dituntun oleh hukum 

yang telah di ciptakan oleh Allah swt. Kemudian 

dia diberi kemampuan untuk berfikir dan membuat 

keputusan untuk memilih apa jalan hidup yang 

diinginkan dan yang paling penting untuk 

bertindak berdasarkan aturan apa yangdipilih. 

Seperti halnya dalam bermuamalah, kebebasan 

dalam menciptakan mekanisme pasar memang 

diharuskan dalam islam dengan tidak ada 

pendzaliman, maysir gharar dan riba. Dengan 

demikian, kebebasan berhubungan erat dengan 

kesatuan dan kesetimbangan. 

 

4) Pertanggung jawaban 

        Dalam dunia bisnis, pertanggungjawaban 

dilakukan kepada dua sisi yakni sisi vertikal 

(kepada Allah swt) dan sisi horizontalnya kepada 

sesama manusia. Seorang muslim harus meyakini 

bahwa Allah selalu mengamati perilakunya dan 

akan harus di pertanggungjawabkan semua tingkah 

lakunya kepada Allah di hari akhirat nanti. Sisi 

horizontalnya kepada manusia atau kepada 

konsumen. Tanggung jawab dalam bisnis harus di 

tampilkan secara transparan (keterbukaan), 

kejujuran, pelayanan yang optimal dan berbuat 

yang terbaik dalam segala urusan. 
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5) Kebenaran, kebajikan dan kejujuran  

        Kebenaran adalah nilai yang dijadikan dasar 

dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam 

konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai 

niat, sikap dan perilaku yang benar. Kebijakan 

adalah sikap yang baik dan yang merupakan 

tindakan memberi keuntungan bagi orang lain. 

Sedangkankejujuran adalah sikap jujur dalam 

semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya 

penipuan.
80

 Dalam etika bisnis Islam Terdapat 

sejumlah perbuatan yang dapat menunjang para 

pembisnis muslim yaitu kemurahan hati, motif 

pelayanan yang baik, dan kesadaran akan adanya 

Allah swt dan aturan yang menjadi prioritas. 

Dalam pandangan Islam sikap ini sangat 

dianjurkan dalam berbisnis. Dari sikap kebenaran, 

kebijakan dan kejujuran maka suatu bisnis secara 

otomatis akan melahirkan persaudaraan. 

Persaudaraan kemitraan antara pihak yang 

berkepntingan dalam bisnis yang saling 

menguntungkan tanpa adanya kegiatan dan 

penyesalan sedikitpun. Dengan demikian 

kebenaran, kebijakan dan kejujuran dalam semua 

proses bisnis akan dilakukan secara transparan. Al 

Quran menegaskan agar dalam bisnis tidak 

dilakukan yang mengandung kebatilan, kerusakan, 

dan kedzaliman. Sebalinya harus dilakukan dengan 

kesadaran dan sukarela. 

 

6) Toleransi dan keramahan tamahan 

         Dalam Islam berbisnis tidak sekedar 

memperoleh keuntungan materi semata, tetapi juga 

menjalin hubungan humoris yang pada gilirannya 

menguntungkan kedua belah pihak, karena kedua 

                                                           
80 Muhammad Fauroni dan Lukman, Visi Al Quran tentang Etika Bisnis (Jakarta 

: Salmeba Diniyah, 2002), 10  
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belah pihak harus mengedepankan toleransi. 

Ramah merupakan sifat terpuji yang dianjurkan 

oleh agama Islam untuk siapa saja dan kepada 

siapa saja. Dengan ramah, maka banyak orang 

yang suka dan dengan ramah banyak pula orang 

yang senang. Karena ramah merupakan bentuk 

aplikasi dari kerendahan hati seseorang.Bentuk-

bentuk toleransi dan keramah-tamahan yaitu tidak 

menaikkan keuntungan yang melampaui batas 

kewajaran menerima kembali dalam batas tertentu 

barang yang dijualnya jika pembeli merasa tidak 

puas dengannya. Oleh karena itu dengan bersifat 

ramah dan toleransi dalam transaksi jual beli dapat 

membuat konsumen sengan dan betah atau bahkan 

merasa tentram jika bertransaksi. 

 

7) Keterbukaan dan kebebasan 

          Kesediaan pelaku bisnis untuk menerima 

pendapat orang lain yang lebih benar serta 

menghidupkan potensi dan inisiatif yang kreatif 

dan positif. Tidak hanya dengan keterbukaan, 

seorang haruslah menjalin kerjasama dalam 

membagi beban dan memikul tanggung jawab 

tanpa ada diskriminasi diantara pelaku bisnis.
81

 

 

 

3. Prinsip-Prinsip Bisnis Islam 

         Prinsip-prinsip bisnis yang lebih manusiawi seperti 

yang diajarkan oleh ajaran Islam, yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW yaitu sebagai berikut: 

a. Kepuasan Pelanggan 

         Dalam bisnis, Rasulullah selalu menerapkan 

prinsip kepuasan pelanggan, yaitu prinsip bisnis 

yang selalu menjaga kepuasan pelanggan. Untuk 

                                                           
81 Muhammad Natadiwirya, Etika Bisnis Islam, (Jakarta : Granada Press,2007), 

38 
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melakukan prinsip tersebut Rasulullah menerapkan 

kejujuran, keadilan, serta amanah dalam 

melaksanakan kontrak bisnis. Jika terjadi perbedaan 

pandangan maka diselesaikan dengan damai dan adil 

tanpa ada unsur-unsur penipuan yang dapat 

merugikan salah satu pihak. Dampak dari prinsip 

yang diterapkan, para pelanggan Rasulullah SAW 

tidak pernah merasa dirugikan. Tidak ada keluhan 

tentang janji-janji yang diucapkan, karena barang-

barang yang disepakati dalam kontrak tidak ada 

yang dimanipulasi atau dikurangi. Untuk 

memuaskan pelanggan ada beberapa hal yang selalu 

Nabi perintahkan. Beberapa hal tersebut antara lain, 

adil dalam menimbang, menunjukkan cacat barang 

yang diperjual belikan, menjauhi sumpah dalam jual 

beli dan tidak mempraktekkan apa yang disebut 

dengan bai’ Najasy yaitu memuji dan 

mengemukakan keunggulan barang padahal 

mutunya tidak sebaik yang dipromosikan, hal ini 

juga berarti membohongi pembeli. Selain itu prinsip 

kepuasan pelanggan juga memberikan kebolehan 

kepada konsumen atas hak Khiyar (meneruskan atau 

membatalkan transaksi) jika ada indikasi penipuan 

atau merasa dirugikan. Konsep Khiyar ini dapat 

menjadi faktor untuk menguatkan posisi konsumen 

di mata produsen, sehingga produsen atau 

perusahaan manapun tidak dapat berbuat semena-

mena terhadap pelanggannya. 

b. Transparansi 

         Prinsip kejujuran dan keterbukaan dalam 

bisnis merupakan kunci keberhasilan. Apapun 

bentuknya, kejujuran tetap menjadi prinsip utama 

sampai saat ini. Transparansi terhadap kosumen 

adalah ketika seorang produsen terbuka mengenai 

mutu, kuantitas, komposisi, unsur-unsur kimia dan 

lain-lain agar tidak membahayakan dan merugikan 

konsumen. Prinsip kejujuran dan keterbukaan ini 
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juga berlaku terhadap mitra kerja. Seorang yang 

diberi amanat untuk mengerjakan sesuatu harus 

membeberkan hasil kerjanya dan tidak 

menyembunyikannya. Transparansi baik 

dalamlaporan keuangan, mapuun laporan lain yang 

relevan. 

 

c. Persaingan yang Sehat 

         Islam melarang persaingan bebas yang 

menghalalkan segala cara karena bertentangan 

dengan prinsip-prinsip muamalah Islam. Islam 

memerintahkan umatnya untuk berlomba-lomba 

dalam kebaikan, yang berarti bahwa persaingan 

tidak lagi berarti sebagai usaha mematikan pesaing 

lainnya, tetapi dilakukan untuk memberikan sesuatu 

yang terbaik bagi usahanya. Rasululllah SAW 

memberikan contoh bagaimana bersaing dengan 

baik dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya 

dan jujur dengan kondisi barang dagangan serta 

melarang kolusi dalam persaingan bisnis karena 

merupakan perbuatan dosa yang harus dijauhi.  

 

        Sebagaimana disebutkan dalam QS. Al Baqarah 

ayat 188: 

 

امِ لتَِأْكُلُوْا  نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ وَتُدْلُوْا بِِآَ اِلَ الُْْكَّ وَلََ تََْكُلُوْٓا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 فَريِْ قًا مِّنْ امَْوَالِ النَّاسِ بِِلَِْثِْْ وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ 

 

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan 

harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 

jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang 

lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui.”(QS. Al-Baqarah: 188) 
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         Dari ayat diatas dapat disimpulkan 

bahwajanganlah mengambil harta orang lain dengan 

cara yang tidak baik/batil seperti mencuri, merampas 

dan menipu karena sesungguhnya hal tersebut sudah 

jelas dilarang dan diharamkan dalam ajaran Islam. 

dan janganlah mengajukan gugatan ke penguasa 

(pengadilan) untuk mengambil sebagian harta orang 

lain secara tidak benar, padahal kalian tahu bahwa 

Allah mengharamkan hal itu. Jadi melakukan 

perbuatan dosa disertai kesadaran bahwa perbuatan 

itu diharamkan akan lebih buruk nilainya dan lebih 

besar hukumannya. 

 

d. Keadilan  

         Terwujudnya keadilan adalah misi diutusnya 

para Rasul. Setiap bentuk ketidakadilan harus lenyap 

dari muka bumi. Oleh karena itu, Nabi Muhammad 

SAW selalu tegas dalam menegakkan keadilan 

termasuk keadilan dalam berbisnis. Saling menjaga 

agar hak orang lain tidak terganggu selalu 

ditekankan dalam menjaga hubungan antara yang 

satu dengan yang lain sebagai bentuk dari keadilan. 

Keadilan kepada konsumen dengan tidak melakukan 

penipuan dan menyebabkan kerugian bagi 

konsumen. Selain itu bentuk keadilan dalam 

berbisnis adalah memberi tenggang waktu apabila 

pengutang (kreditor) belum mampu membayar.  

         Seperti undang-undang dalam pasal 1 UU 

Nomor 18 tahun 2012, tentang pangan dimana 

pemerintah mewajibkan setiap produk pangan yang 

akan dipasarkan dari mulai penyimpanan sampai 

dengan proses peredarannya harus memenuhi 

standar sanitasi.
82

 Lebih detail lagi tentang 

perlindungan konsumen yang diatur dalam UUPK 

                                                           
82 Republik Indonesia, undang-undang tentang pangan, UU Nomor 18 Tahun 

2012, LN Tahun 2012 Nomor 227 
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Pasal 8 huruf i, bahwa hal yang tidak diperbolehkan 

oleh produsen adalah tidak memasang label atau 

membuat penjelasan barang yang membuat nama 

barang, ukuran, berat isi bersih atau netto, halal, 

komposisi, aturan pakai, tanggal pembuatan, akibat 

sampingan, nama serta alamat pelaku dan 

keterangan lain penggunaan yang menurut ketentuan 

harus dipasang atau dibuat.
83

  

         Selain itu bentuk keadilan dalam bisnis adalah 

bahwa bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur 

riba karena riba mengakibatkan eksploitasi dari yang 

kaya kepada yang miskin. Oleh karena itu Allah dan 

RasulNya mengumumkan perang terhadap riba. 

Larangan riba ini disebutkan dalam QS. Al Baqarah 

ayat 278;  

 

تُمْ مُّؤْمِنِيَْ  وٓا اِنْ كُن ْ َ وَذَرُوْا مَا بقَِيَ مِنَ الربِّ ٰ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا اللَّّٰ  يٰٰٓ
 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba 

(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman.” (QS. Al-Baqarah: 278) 

 

         Berdasarkan QS. Al Baqarah ayat 278 tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa apabila seseorang 

menjalankan sebuah usaha/bisnis maka hendaknya 

berlandasan dengan kejujuran dan sebisa mungkin 

berusaha agar terhindar dari unsur riba, karena orang 

yang taat kepada Allah tidak akan melakukan hal-

hal yang telah di haramkan di dalam Islam.
84

 

         Dalam prinsip bisnis Islam yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari bagi pembisnis dapat menjadikan kita 

                                                           
83 Republik Indonesia, undang-undang tentang perlindungan konsumen, UU 

Nomor 8 Tahun 1998, LN Tahun 1998 Nomor 42, Pasal 8.   
84 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, (Semarang:Walisongo Press), 2009, 37-39 
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terhindar dari berbagai kegagalan karena beberapahal yang 

diterapkan adalah contoh-contoh dari Rasullulah SAW. Jika 

seseorang memiliki prinsip bisnis yang ada dalam Islam 

maka ia akan mendapatkan ketenangan hidup karena jujur 

dalam berusaha dan bekerja. 
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